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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa Ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad Ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dad Ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ta Ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Za Ẓ zet (dengan titik di bawah)
ix
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam I El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ـھ Ha H Ha
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:
xVokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮَـھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarkat dan Huruf
fathahdan alif 
atau ya
 َ ...ا َ... |ى
kasrah dan yaﻰــ◌ِ
dammahdan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan  
Tanda
ᾱ
ῑ
ῡ
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xi
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk tᾱ’ marbutah ada dua, yaitu: tᾱ’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tᾱ’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tᾱ’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : rauḍah al-aṭfᾱl
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fᾱdilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-ḥikmah
ABSTRAK
Nama : Nur Apni Oktafiah
NIM   : 50700113176
Judul : Komunikasi Persuasif Guru dan Murid dalam Membentuk 
Akhlakul Karimah (Studi Kasus Pada Taman Kanak-kanak Al 
Furqan Enrekang)
Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Teknik komunikasi 
persuasif yang dilakukan guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa di 
Taman Kanak-kanak Islam Al-Furqan dan untuk mengetahui faktor yang 
menunjang dan menghambat proses  komunikasi persuasif yang dilaksanakan oleh 
guru di Taman Kanak-kanak Islam Al-Furqan.
Jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan Psikologi Komunikasi. Pengumpulan data yang dilakukan adalah 
dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun Sumber data 
yaitu Data Primer, Angket dan data hasil wawancara dan Data Sekunder. Teknik 
analisis data yaitu Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan Kesimpulan.
Hasil dari penelitian Komunikasi Persuasif yang dilakukan guru pada 
Taman Kanak-Kanak al Furqan Kabupaten Enrekang adalah dengan cara 
menggunakan perkataan lemah-lembut, tutur kata yang baik dan benar, 
memberikan perhatian, keteladanan dan kebiasaan, dan menggunakan pesan kasih 
sayang. hal ini dimaksudkan agar murid mampu memahami mengenai akhlakul 
karimah dengan baik dan mampu menunjukkan sikap yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari mereka dan faktor-faktor yang menunjang ataupun menghambat proses 
komunikasi persuasi yang dilakukan guru dalam membentuk akhlakul karimah, 
yaitu berdasarkan faktor intern, Instink, keluarga dan kebiasaan. faktor ekstern 
lingkungan pergaulan, lingkungan bermain anak dan lingkungan sekolah.
Implikasi dari penelitian ini Guru menggunakan perkataan yang halus dan 
santun yang memberikan efek dalam tingkah laku anak didik sehari-hari. Murid 
memahami akhlakul karimah dari stimulus yang diberikan oleh Guru yang mampu 
merubah perilaku murid. Pemahaman mengenai akhlakul karimah dapat dipahami 
dengan menggunakan beberapa teknik komunikasi persuasif di antaranya 
perkataan yang lemah-lembut, kata-kata yang baik dan benar, pesan komunikasi 
yang menggunakan pesan kasih sayang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, baik sebagai individu 
maupun sebagai kelompok. Hal ini disebabkan oleh identitas manusia sebagai 
makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri-sendiri melainkan saling 
membutuhkan satu sama lain. Melalui interaksi setiap hari dengan sesama, 
manusia berhubungan satu sama lain dengan berbagai tujuan. Menurut George 
Herbert Mead yang dikutip oleh Dedy Mulyana, setiap manusia mengembangkan 
konsep dirinya melalui interaksi dengan orang lain dalam masyarakat dan itu 
dilakukan lewat komunikasi.1
Komunikasi dalam kehidupan manusia adalah hal yang sangat penting karna 
tanpa komunikasi manusia tidak dapat memberikan atau menyampaikan pesan 
kepada orang lain. Dengan adanya komunikasi memudahkan manusia untuk 
berinteraksi. Sifat manusia untuk menyampaikan keinginannya dan untuk 
mengetahui hasrat orang lain, merupakan awal keterampilan manusia 
berkomunikasi secara otomatis melalui lambang isyarat, kemudian disusul dengan 
kemampuan untuk memberi arti setiap lambang itu dalam bentuk bahasa.
Komunikasi manusia disiapkan dengan baik selalu mengandung tujuan tertentu. 
Ketika berkomunikasi  manusia memiliki cara tersendiri untuk membuat orang 
                                                          
1Deddy Mulyana, ilmu komunikasi suatu pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005) h. 11.
2lain ikut dengan apa yang disampaikan, salah satu bentuk komunikasi itu adalah 
dengan menggunakan komunikasi yang mampu membuat orang lain terpengaruh 
yaitu dengan komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif sebagai suatu proses, 
yakni proses mempengaruhi sikap, pendapat, pikiran dan perilaku orang lain tanpa 
dengan cara paksaan baik fisik atau non fisik.
Lingkungan sosial adalah faktor utama yang mempengaruhi perilaku manusia 
dalam berinteraksi sosial. Namun sifat dan bawaan lahir dalam diri manusia juga 
memberikan pengaruh teerhadap manusia dalam berekspresi saat proses interaksi 
sosial berlangsung. Dalam kehidupan sehari hari , manusia melakukan kegiatan 
kesehariaannya dengan terlibat kerjasama dengan orang lain selain dirinya sendiri. 
Oleh karena itu manusia diharuskan untuk tidak sendirian tanpa bantuan orang 
lain. Salah satu naluri manusia sebagai makhluk hidup atau makhluk sosial adalah 
kecenderungan untuk hidup berkelompok.
Masyarakat juga ikut mempengaruhi akhlak atau perilaku seseorang yang ada 
disekitarnya, yang dalam kehidupan sehari-harinya ia tak mungkin lepas dari 
pengaruh lingkungan di mana ia tinggal. Lingkungan merupakan salah satu wadah 
pendidikan, meskipun keadaan maupun peristiwa apapun yang terjadi tidak bisa 
dirancang, keadaan tersebut mempunyai pengaruh terhadap pembentukan 
kepribadian seseorang yang berdampak baik maupun akan berdampak buruk.
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Muhammad 
3Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin Nata menyatakan bahwa 
pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan 
Islam.demikian pula Ahmad D.Marimba berpendapat bahwa tujuan utama 
pendidikan Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk 
menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepada-
Nya dengan memeluk agama Islam.2
Salah satu pendidikan yang penting bagi anak-anak adalah pembentukkan 
akhlak yang baik bagi mereka sejak dini. Pembentukkan akhlak ini merupakan 
sebuah keniscayaan agar mereka terbebas dari penyimpangan sosial dengan 
memaksimalkan penanaman nilai-nilai akhlak sedini mungkin. Sang anak akan 
tumbuh sesuai dengan kebiasaan yang diberikan kepadanya oleh sang pendidik 
semasa kecil.
Tahun-tahun pertama kehidupan anak atau yang sering dikenal dengan usia 
dini merupakan masa yang sangat tepat untuk meletakkan dasar-dasar 
pengembangan kemampuan anak, karena usia 0-6 tahun merupakan periode atau 
masa keemasan (the golden age) bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, 
selain gizi yang cukup beragam stimulus juga harus diberikan. Oleh karena itu 
keterlibatan orang tua dan pendidik pada masa ini sangat baik, untuk mengetahui, 
mamahami dan mengerti perkembangan Anak Usia Dini.
Anak usia (0-6 tahun) akan mampu menyerap ilmu atau pelajaran jauh lebih 
kuat daripada orang dewasa. Oleh karena itu, mendidik anak usia dini tidak dapat 
                                                          
2Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Cet. XIII; Jakarta: Rajawali Press, 
2013), h. 133.
4asal-asalan, karena sangat penting bagi perkembangan kemampuan dasar anak 
untuk menempuh jenjang pendidikan selanjutnya dan waktu yang sangat 
menentukan dalam pembentukkan karakter dan kepribadian anak.
. Ketika anak telah memasuki usia sekolah peran seorang pendidik sangat 
dibutuhkan oleh mereka. Dalam lingkup pendidikan Guru sebagai pengganti 
orang tua anak di sekolah  memiliki peran penting terhadap anak didik dalam 
memberikan pendidikan yang berkualitas khususnya pada pembentukkan akhlak. 
Pentingnya peranan generasi kini di masa yang akan datang perlu dibina dan 
mendapatkan pendidikan akhlak yang membawa dampak positif terhadap masa 
depan mereka.
Guru bertanggung jawab terhadap anak didik mereka, apabila pendidik 
membiasakan anak didik untuk melakukan hal-hal yang baik maka pembiasaan 
tersebut akan menjadikan mereka individu yang berakhlakul karimah, tetapi 
apabila anak didik dibiasakan pada hal-hal yang buruk dan dibiarkan begitu saja 
tanpa adanya pengawasan, maka sang anak akan tumbuh menjadi orang yang 
memiliki akhlak buruk. Tak diragukan bahwa pendidik yang sadar akan tanggung 
jawab mereka, ia akan terus mencari berbagai metode yang efektif dalam 
mempersiapkan anak didik secara mental dan moral, sehingga anak dapat 
mencapai kematangan yang sempurna.
Salah satu cara Guru dalam mendidik adalah dengan kemampuan dan 
teknik komunikasi yang dimiliki. Cara berkomunikasi yang digunakan Guru 
sangat penting bagi anak, karena dengan komunikasi Guru dapat memberikan 
arahan langsung kepada anak didik mereka. Dunia anak idealnya terbebas dari 
5tindakan-tindakan yang agresif dan pemaksaan, anak dididik dalam lingkungan 
yang penuh dengan kasih sayang, maka dalam mendidiknya pun dibutuhkan 
komunikasi yang halus agar anak dapat mengikuti apa yang diperintahkan oleh 
pendidik tanpa harus menggunakan kekerasan terhadap mereka.
Dunia pendidikan yang memegang peranan komunikasi adalah 
Guru/Pendidik. Pada kegiatan proses belajar mengajar, Guru menginstruksikan 
pesan-pesannya melalui tindakan-tindakan komunikasi. Tindakan komunikasi 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, baik secara “verbal” (dalam bentuk kata-
kata baik lisan maupun tulisan) ataupun “non verbal” (tidak dalam bentuk kata-
kata, misalnya gesture, sikap, tingkah laku, gambar-gambar dan bentuk-bentuk 
lainnya yang mengandung arti). Tindakan komunikasi juga dapat dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung. Berbicara secara tatap muka, berbicara di depan 
kelas dalam proses belajar mengajar adalah contoh-contoh dari komunikasi 
langsung. Sementara yang termasuk tindakan komunikasi tidak langsung adalah 
komunikasi yang dilakukan secara perorangan, tetapi melalui medium atau alat 
perantara tertentu. Misalnya penyampaian informasi melalui surat kabar, majalah, 
radio, TV, film, pertunjukan kesenian dan lain-lain.3
Seorang pendidik memiliki kemampuan komunikasi yang efektif dalam 
berkomunikasi dengan anak didik. Dibutuhkan komunikasi yang mudah dipahami 
oleh anak, agar mereka mampu melakukan setiap hal yang diberikan oleh Guru 
mereka dengan sukarela. Dalam hal ini komunikasi ditekankan pada proses 
                                                          
3M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi (Makassar: Alauddin Press, 2007) h. 
2.
6pembentukkan akhlakul karimah anak didik. Guru memiliki peran yang sangat 
penting terhadap proses perkembangan perilaku anak di sekolah, oleh karena itu 
guru sebagai pendidik harus mampu menciptakan suasana yang jauh dari kata 
pemaksaan pada anak didik, sebaliknya para pendidik dituntut untuk 
berkomunikasi yang lemah lembut, santun, baik dan penuh kasih sayang. Hal ini 
dimaksudkan agar proses pembentukkan akhlakul karimah mampu di serap dan 
ditiru oleh anak.
Terbentuknya pribadi-pribadi yang berbudi pekerti yang luhur, tergantung 
kepada orang yang mewarnai karakter anak dalam pertumbuhannya4. Oleh sebab 
itu untuk menyampaikan segala tujuan sang pendidik,dibutuhkan komunikasi 
persuasif karena komunikasi seperti ini mampu mempengaruhi komunikan untuk 
aktif melakukan apa yang diperintahkan tanpa merasa adanya paksaan.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas dan 
melakukan penelitian terkait judul skripsi Komunikasi Persuasif Guru dan Murid
dalam Membentuk Akhlakul Karimah pada Taman Kanak-kanak Islam Al-
Furqan Kabupaten Enrekang.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Penelitian ini difokuskan pada komunikasi persuasif guru dalam 
membentuk akhlakul al karimah di TK Islam Al-Furqan Kabupaten Enrekang.
                                                          
4M. Sattu Alang, Kesehatan Mental dan Terapi Islam (Makassar: Pusat Pengkajian Islam 
dan Masyarakat (PPIM), 2001) h. 51.
72. Deskripsi fokus
Berdasarkan fokus penelitian dari judul di atas, penulis memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Komunikasi Persuasif: komunikasi yang dilakukan untuk membujuk, 
mengajak, dan lain-lain yang sifatnya halus tanpa aadanya paksaan dari 
komunikator.
b. Guru: Orang yang mengajar di Taman Kanak-kanank Islam Al-Furqan.
c. Murid: Orang yang sedang belajar di Taman Kanak-kanak Islam Al-Furqan.
d. Akhlakul karimah: perilaku terpuji yang dimiliki oleh seseorang, dalam 
penelitian difokuskan pada perilaku sopan santun dan jujur.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas. Maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana Teknik komunikasi persuasif yang dilakukan oleh Guru dalam 
membentuk akhlak al karimah pada murid ?
2. Apa faktor yang menunjang dan menghambat dalam proses komunikasi 
persuasif terhadap murid ?
8D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Berdasarkan dengan judul skripsi yang menjadi penelitian penulis, ada 
beberapa yang telah diteliti lain diantaranya :
1. Khoirul Umam, jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 
Semarang, yang berjudul “Pembentukan Akhlak Anak menurut Al-Qur’an; 
Kajian Terhadap Surah Luqman ayat 12-19, menyimpulkan bahwa : Hasil 
penelitian ini menunjukkan, bahwa pembentukan akhlak anak menurut 
surat Luqman ayat 12-19 yang meliputi : tujuan pembentukan akhlak anak 
agar anak mempunyai Akhlaqul Karimah yang tinggi. Materi 
pendidikannya terdiri dari pendidikan aqidah, pendidikan birrul walidain, 
pendidikan salat, pendidikan amar ma’ruf nahi mungkar, dan pendidikan 
budi pekerti. Metode yang digunakan adalah metode pembiasaan dan 
keteladanan.5
2. Fatmah Nur mahasiswi, jurusan Bidang Kajian Manajemen Komunikasi 
Fakultas Komunikasi Universitas Islam Bandung yang berjudul 
“Komunikasi Persuasi Ibu dan Anak dalam Membentuk Perilaku 
Beribadah pada Anak” studi kualitatif dengan pendekatan interaksi 
simbolik mengenai komunikasi persuasi ibu dan anak dalam membentuk 
perilaku beribadah ritual khususnya sholat fardhu lima waktu dan aktivitas 
belajar Al-Qur’an pada anak. Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana 
komunikasi persuasi ibu dan anak dalam membentuk perilaku beribadah 
                                                          
5Khoirul Umam, “Pembentukan Akhlak Anak menurut Al-Qur’an: Kajian Tehadap Surah 
Luqman ayat 12-19”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012).
9yang dilaksanakan anak atas kesadarannya sendiri dan mampu konsisten 
dalam pelaksanaannya. Dapat disimpulkan bahwa fokus dalam penelitian 
adalah dikhususkan pada pelaksanaan ibadah yang telah dipahami anak 
usia sekolah dasar. Spesifiknya ialah sholat wajib lima waktu dan aktifitas 
membaca Al-Qur’an.6
3. Husniati, mahasiswi jurusan PGMI fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Adapun judul skripsi yaitu 
“Peranan Guru dan Orang tua dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa 
di SD Inpres 3/77 Masago. Peneliian  ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana peran Guru dan Orang tua dalam pembinaan akhlakul karimah. 
Fokus Penelitian yaitu Peranan Guru dan Orang tua dalam Pembinaan 
Ahklakul Karimah. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif dan populasinya sebanyak 3 orang Guru PAI. Teknik sampling 
yang digunakan adalah sampling jenuh.
4. Aen Istianah Afiati, mahasiswi Program Studi Ilmu Komunikasi fakultas 
Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Judul skripsi “ Komunikasi Persuasif dalam Pembentukan 
sikap, sekolah calon Tamtama Rindam IV Diponegoro Kebumen.
                                                          
6 Fatmah Nur, “ Komunikasi Persuasi Ibu dan Anak dalam Membentuk perilaku 
beribadah pada Anak”, Skripsi, (Bandung: Fakultas Komunikasi Universitas Islam Bandung, 
2005).
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Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
No Nama 
peneliti
Objek 
Penelitian
Substansi Penelitian Jenis 
Penelitian
Pendekatan 
Penelitian
1. Khoirul 
Umam
Pembentukk
an Akhlak
Pembentukkan 
Akhlak yang 
difokuskan pada 
kajian Al-Qur’an 
terkait dengan surah 
Luqman ayat 12-19
kualitatif Library 
Research 
(studi 
pustaka)
2. Fatmah 
Nur
Komunikasi 
Persuasi
Komunikasi persuasi 
dalam membentuk 
perilaku beribadah 
anak khususnya 
sholat wajib lima 
waktu dan aktifitas 
membaca Al-Qur’an
kualitatif Interaksi 
simbolik
3. Aen 
Istianah
Komunikasi 
Persuasif
Komunikasi 
persuasif yang 
digunakan dalam 
pembentukkan sikap 
pada pendidikan 
militer di sekolah 
Tamtama (secata) 
Rindam IV 
Diponegoro
Deskriptif 
kualitatif
kualitatif
4. husniati Akhlakul 
karimah
Peranan guru dan 
Orang tua dalam 
pembinaan akhlakul 
karimah di SD 
Inpres 3/77 Masago
Deskriptif 
kualitatif
kualitatif
5. Nur Apni 
Oktafiah
Komunikasi 
Persuasif
Komunikasi 
persuasif guru dalam 
membentuk akhlakul 
karimah murid
Deskriptif 
kualitatif
kualitatif
Sumber: Data olahan Peneliti, 2017
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas, maka dapat 
ditetapkan tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui Teknik komunikasi persuasif yang dilakukan guru dalam 
membentuk akhlakul karimah siswa di TK Islam Al-Furqan.
b. Untuk mengetahui faktor yang menunjang dan menghambat proses  
komunikasi persuasif yang dilaksanakan oleh guru di TK Islam Al-Furqan.
2. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Akademik: Sebagai masukkan dan informasi bagi para peneliti dan 
pembaca dalam hal pengembangan penelitian yang akan datang khususnya 
dibidang komunikasi persuasi.
b. Manfaat Teoritis: Penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah, 
pemikiran, dan ide serta sarana untuk memahami ilmu komunikasi dibidang 
komunikasi persuasi.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Konsep Komunikasi
1. Pengertian komunikasi
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa inggris berasal dari 
kata latin communis yang berarti “sama”, communico, communicatio, atau
communicare yang berarti “membuat sama (to make common). Istilah pertama 
(communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul 
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. 
Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu pesan 
dianut secara sama. akan tetapi definisi-definisi kontemporer menyarankan bahwa 
komunikasi merujuk pada cara berbagi hal-hal tersebut, seperti dalam kalimat 
“kita berbagi pikiran”, “kita mendiskusikan makna”, dan kita mengirimkan 
pesan”.1
Konsep dasar komunikasi adalah source-message-receiver (SMR). Hal itu 
tanpa memperhitungkan bagaimana receiver menerima pesan dan memahaminya 
apakah sesuai dengan yang diharapkan sumber pesan atau tidak. Kemudian hal itu 
dikembangkan dengan banyak penjelasan oleh para ahli. Laswell misalnya, 
                                                          
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: suatu pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
cet-7, 2005), h. 41-42 .
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menggunakan suatu teori “who says what to whom through which channel with 
what effect” akan tetapi, dalam hal ini Laswell hanya sampai pada effect.2
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antarmanusia, yang 
disatukan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya dalam “Bahasa” komunikasi 
pernyataan dinamakan pesan (message). Orang yang menyampaikan pesan 
disebut komunikator (communicator), sedangkan orang yang menerima 
pernyataan diberi nama komunikan (comminicatee). Untuk tegasnya, komunikasi 
berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan, jika 
dianalisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi pesan (the content 
of the message), kedua lambang (symbol). Konkretnya isi pesan itu adalah pikiran 
atau perasaan, lambang adalah bahasa.3
Menurut Carl Hovlan Muliadi komunikasi adalah proses melalui di mana
seorang komunikator menyampaikan stimulus dalam bentuk kata-kata dengan 
tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang lain (khalayak).4
Wilbur Scramm menyimpulkan apa yang ia sebut (the condition of success 
in communication) yakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita menginginkan agar 
suatu pesan membangkitkan tanggapan yang kita kehendaki.
Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :
                                                          
2Tata Taufik, Etika Komunikasi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 16 
3Onong Uchjana effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra 
Aditya Bakti, 2003), h. 41 
4Muliadi, Komunikasi Islam, (Makassar: Alauddin Press University, 2012), h. 10.
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1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, sehingga dapat 
menarik perhatian komunikan.
2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertuju kepada pengalaman 
yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama 
mengerti.
3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan 
menyarankan beberapa cara utuh untuk memperoleh kebutuhan tersebut.
4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh kebutuhan tadi
yang layak bagi situasi kelompok di mana komunikan berada pada saat ia 
digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki.
Pendapat schramm yang klasik ini, banyak dikutip oleh berbagai ahli 
sampai sekarang.5
Pengertian komunikasi sebagaimana diutarakan di atas, tampak adanya 
sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang merupakan persyaratan 
terjadinya komunikasi. Dalam istilah “bahasa komunikasi” komponen-komponen 
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Komunikator: orang yang menyampaikan pesan;
2. Pesan: pernyataan yang didukung oleh lambang;
3. Komunikan: orang yang menerima pesan;
4. Media: sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh 
tempatnya atau banyak jumlahnya;
5. Efek: dampak sebagai pengaruh pesan.
                                                          
5Onong Uchjana effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, h. 41-42
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Pesan yang disampaikan komunikator adalah pernyataan sebagaimana 
paduan pikiran dan perasaan, dapat berupa ide, informasi, keluhan, keyakinan, 
imbauan, anjuran, dan sebagainya.6
2. Tujuan Komunikasi
Manusia sering disebut-sebut sebagai makhluk yang bermasyarakat dan 
berbudaya. Intensitas interaksi sosial itu tidak dapat dilepaskan dari 
ketergantungan mereka terhadap upaya saling memberi dan menerima informasi. 
Pada titik inilah, ilmu komunikasi menemukan momentumnya, yang bertujuan 
sebagai berikut: Pertama, informasi yang disampaikan dapat dimengerti orang 
lain. Komunikator yang baik dengan sendirinya dapat menjelaskan pada 
komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat 
mengerti dan mengikuti apa yang dimaksud. Kedua, memahami orang lain. 
Komunikator harus memahami benar aspirasi masyarakat tentang apa yang 
diinginkannya, tidak hanya menginginkan kemauannya. Ketiga, agar gagasan 
dapat diterima orang lain, komunikator harus berusaha agar gagasannya dapat 
diterima orang lain dengan pendekatan yang persuasif, bukan memaksakan 
kehendak. Keempat, menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, berupa 
kegiatan yang lebih banyak mendorong tercapainya tujuan komunikasi. Hal yang 
penting harus diingat adalah cara yang baik untuk melakukannya.
Secara singkat, dapat ditegaskan bahwa komunikasi bertujuan 
mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan, dan tindakan. Setiap kali 
komunikator bermaksud mengadakan komunikasi, ia perlu mempertanyakan 
                                                          
6Onong Uchjana Effendy, Dinamika komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2014), h. 6
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tujuannya. Apakah komunikator ingin menjelaskan sesuatu kepada orang lain? 
Apakah dia menginginkan orang lain memahami apa yang dimaksud? Apakah dia 
ingin orang lain menerima dan mendukung gagasannya? Apakah dia ingin orang 
lain mengerjakan sesuatu atau mau bertindak?
Melalui komunikasi yang intens dan tepat, makna yang tersimpan dalam 
kedirian komunikator dapat tersampaikan secara tepat pula. Dengan kata lain, 
hasil atau respons yang diharapkan komunikator bergantung pada proses dan 
strategi komunikasi yang dia dilakukan pada komunikan.7
3. Komunikasi dalam Islam
Mengenai makna komunikasi Islami secara singkat dapat didefinisikan 
bahwa komunikasi Islami adalah proses penyampaian pesan antara manusia yang 
didasarkan pada ajaran Islam. Pengertian tersebut menunjukkan, bahwa 
komunikasi Islam adalah cara berkomunikasi yang bersifat Islami (tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam). Dengan demikian pada akhirnya terjadi 
konvergensi (pertemuan) antara pengertian komunikasi Islam dengan komunikasi 
Islam. Boleh dikatakan komunikasi Islam adalah implementasi (cara 
melaksanakan komunikasi Islam).8
Berdasarkan informasi dari Al-Qur’an dan As-Sunnah ditemukan bahwa 
komunikasi Islam adalah komunikasi yang berupaya untuk membangun hubungan 
dengan diri sendiri, dengan Sang Pencipta, serta dengan sesama untuk 
                                                          
7 Aang Ridwan, Filsafat Komunikasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 162-163. 
8 Muliadi, Komunikasi Islam, h. 7.
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menghadirkan kedamaian, keramahan, dan keselamatan buat diri dan lingkungan 
dengan cara tunduk dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.9
Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. Untuk 
mengetahui bagaimana seharusnya berkomunikasi, Al-Qur’an memberikan 
beberapa kata kunci yang berhubungan dengan hal itu. Asy-syaukani, misalnya, 
mengartikan kata kunci Al-Bayan sebagai kemampuan berkomunikasi atau pandai 
bicara di dalam Q.S. Ar-Rahmaan (55:1-4).10
                            
Terjemahan:  
(Tuhan) yang Maha pemurah,  yang telah mengajarkan Al Quran. Dia 
menciptakan manusia. mengajarnya pandai berbicara.11
Kepedulian Islam dalam bidang ini tergambar dari banyaknya istilah yang 
terkait dengan komunikasi. Masing-masing istilah tersebut menjadi modal utama 
untuk menggali karakteristik ilmu Komunikasi Islam.12
4. Komunikasi Persuasi
Persuasi, atau dalam bahasa inggris persuasion, berasal dari istilah bahasa 
latin persuasio yang secara harfiah berati ajakan, bujukan, imbauan, dan lain-lain 
yang sifatnya halus dan luwes.13Joseph A. Ilardo dalam bukunya, speaking 
                                                          
9Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 14.
10Muliadi, Komunikasi Islam, h. 30.
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma, 2014) h. 
531.
12 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, h. 15.
13Onong uchjana effendi, hubungan insan (Bandung: Remadja Karya, 1988), h. 67.
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persuasively, yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendi menampilkan 
definisi persuasi sebagai berikut:
“Persuasi adalah proses komunikatif untuk mengubah kepercayaan, sikap, 
tujuan, atau perilaku seseorang dengan menggunakan pesan-pesan verbal dan 
nonverbal, yang dilakukan, baik secara sengaja maupun tidak sengaja”14
Sebagai proses komunikasi, persuasi harus mencakup paling sedikit tiga 
unsur: komunikator, pesan, dan komunikan (penerima). Dan pesan persuasi –
dengan menggunakan lambang apa pun – mutlak harus dimengerti oleh para 
pelaku persuasi (persuasion actors) itu. Persuasi mendorong untuk terus 
berkomunikasi dalam rangka penyatuan pandangan yang berbeda dalam rangka 
pembuatan keputusan personal maupun kelompok atau organisasi. Komunikasi 
memungkinkan para pengirim pesan bertindak sebagai persuader terhadap 
penerima pesan yang diharapakan akan berubah pikiran dan perilakunya.15
Efek komunikasi persuasi adalah perubahan yang terjadi pada diri 
persuader sebagai akibat dan diterimanya pesan melalui proses komunikasi, efek 
yang bisa terjadi berbentuk perubahan sikap pendapat dan tingkah laku.
Persuasi menjelaskan bahwa ada kategori atau kelas pesan tertentu yang 
dirancang sedemikian rupa untuk mempengaruhi keyakinan, kepercayaan, dan 
                                                          
14 Onong uchjana effendi, hubungan insan, h. 68
15Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2011), h. 137
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perilaku orang lain. Pengakuan individu terhadap fungsi persuasi komunikasi 
terjadi ketika merasa tampilan pesan itu mempunyai nilai dan motif tertentu.
Aristoteles yang merupakan ahli retorika Yunani (384-322 b.c), menulis 
tiga tipe daya tarik tampilan yang dia sebut etos, patos, dan logos.
1. Ethos, tampilan karakter dan kredibilitas pembicara yang dapat 
mempersuasi audiens sehingga mereka peduli dan percaya kepada 
pembicara. Kini, ethos merupakan metode yang paling efektif untuk 
membentuk karakter pembicara sebagai persuader yang diharapkan 
mampu membangkitkan sikap kritis audiens agar mereka percaya terhadap 
pelbagai argumen yang dia ucapkan. Jadi seorang pembicara merupakan 
seseorang yang appeal to authority karena dia adalah seorang pakar yang 
menguasai subjek pembicaraan, dan hanya dia pula yang dianggap sangat 
berpengalaman menjawab dan membahas pelbagai pertanyaan dari 
audiens.
2. Pathos, keterampilan pembicara untuk mengelola emosi ketika dia 
berbicara di depan publik. Pada umumnya para retorik, ketika berpidato, 
menggunakan metafora (perumpamaan), amplication (seni menampilkan 
suara baik dalam volume maupun intonasi), storytelling (pesan yang 
disampaikan dengan tuturan) yang menggugah perasaan audiens.
3. Logos, adalah pengetahuan yang luas dan dalam tentang apa yang akan 
dikomunikasikan, di mana struktur pesan akan disampaikan itu harus logis 
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dan rasional dan berbasis pada kekuatan argumentasi, pesan juga harus 
disampaikan secara induktif dan deduktif.16
Fungsi komunikasi persuasi sangat berperan dalam relasi antarpersonal. 
Kebanyakan di antara individu kurang menyadari betapa sering mempersuasi 
seseorang atau kelompok ketika membutuhkan sesuatu. Terkadang orang yang 
melakukan persuasi pun terpengaruh dan merespon berbagai peristiwa karena 
cenderung menganggap belum tentu semua pesan mempersuasi orang lain.
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Persuasif
a. Karakteristik Sasaran
Sebelum memulai komunikasi persuasif, maka penting bagi seorang 
persuader memberikan batasan sasaran komunikasi, hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari jumlah orang pada kelompok sasaran, tingkat keberagaman 
kelompok sasaran berdasarkan kriteria tertentu. Karakteristik sasaran dapat 
dibagi-bagi dalam stratifikasi dan kategorisasi misalnya, berdasarkan geografis 
seperti desa/kota, daerah pesisir/pengunungan, dan daerah kumuh/elite. Atau 
berdasarkan asas demografis seperti umur, tingkat pendidikan, jenis pendidikan, 
status perkawinan, dan jenis pekerjaan. Batasan sasaran berdasarkan karakteristik 
ini memudahkan pembicara untuk merancang tampilan dirinya ketika berbicara, 
                                                          
16Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna, h. 147.
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rancangan pesan dan penggunaan media hingga ke efek seperti apa yang 
dikehendaki.17
b. Karakteristik Sumber
Sukses persuasi sangat tergantung dari karakteristik sumber komunikasi 
seperti tingkat pendidikan, keahlian, profesionalisme dan fungsional; atau 
kemampuan dan keterampilan berkomunikasi, atau juga mungkin tampilan 
kepribadian seseorang yang menjadi sumber komunikasi. Pada prinsip 
komunikasi yang dikemukan oleh Aristoteles bahwa seorang komunikator harus 
mempunyai etos kepribadian (jujur, adil, rendah hati, bersahabat, dan lain-lain) 
yang mengesankan penerima; mempunyai patos, kemampuan dan keterampilan 
berkomunikasi (mampu berkomunikasi secara verbal dan nonverbal) yang 
menggugah penerima dan logos yakni pengetahuan tentang apa yang 
dikomunikasikan.18
c. Karakteristik Pesan
Sifat dari pesan berperan penting dalam persuasi. Terkadang menampilkan 
kedua sisi dari sebuah cerita yang berguna untuk membantu mengubah sikap. 
Variasi berbahasa: Dialek, Jargon, Aksen, Argot. Struktur Pesan: Penyimpulan 
(tersirat, tersurat), Urutan argumentasi (disenangi, tidak disenangi), Gaya Pesan: 
                                                          
17 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna,h. 294
18Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna,h. 295
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Simile, Metafora, Personafikasi, Hiperbola, Repetitif, Antitesis, Humor. Daya 
Tarik Pesan: Rasional emosional, Fear appeals, Reward appeals.19
6. Prinsip-Prinsip Persuasi
Robert Cialdini dalam bukunya tentang persuasi menjelaskan enam prinsip 
yang mempengaruhi persuasi, yaitu:
1. Reciprocation. Orang cenderung berusaha untuk kembali ke suatu situasi 
yang baik, aman, dan menyenangkan.
2. Commitmment and Consistency. Ketika seseorang menyatakan komitmen, 
maka dia cenderung berpikir bahwa dia benar, baik komitmen ini 
dinyatakan secara tertulis maupun lisan. Jadi pada dasarnya manusia itu 
lebih suka jika komitmennya itu dihargai daripada dilanggar karena itu 
merupakan bagian utama konsisten sikap mereka. Persuasi yang dilakukan 
dapat memerhatikan aspek komitmen dan konsisten.
3. Social Proof. Dapat disamakan artikan dengan “daya tahan sosial”, 
menjelaskan bahwa orang-orang yang berada dalam suatu kelompok yang 
koehesif cenderung sangat solider terhadap kelompok. Solidaritas ini dapat 
dijadikan sebagai “daya tahan sosial” untuk menghadapi semua ancaman, 
tantangan, dan gangguan dari luar yang mengancam eksistensi kelompok.
4.  Authority. Orang cenderung patuh dan taat pada otoritas atau orang yang 
memegang otoritas sekalipun mereka diminta untuk melakukan sesuatu 
yang tidak disukai.
                                                          
19 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna,h. 295
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5.  Liking. Orang lebih mudah dipersuasi oleh orang yang mereka sukai
6. Scarcity. Orang lebih mudah dipersuasi dengan informasi tentang sesuatu 
yang ketersediaannya sangat langka.20
B. Psikologi Komunikasi
   Psikologi komunikasi adalah ilmu yang berusaha menguraikan, 
meramalkan, dan mengendalikan peristiwa mental dan behavioralndalikan 
peristiwa mental dan behavioral komunikasi. Psikologi komunikasi mempelajari 
bagaimana manusia berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lainnya 
berdasarkan tinjauan psikologi.
Psikologi komunikasi dalam melihat sebuah perilaku komunikasi (respon), 
tidak mengadakan penilaian normatif (benar dan salah), tetapi lebih kepada 
hubungan sebab akibat, atau mengapa sebuah respon terjadi. Dalam psikologi 
komunikasi memiliki makna yang luas yang mencakup penyampaian energi, 
gelombang suara, tanda di antara tempat, sistem atau organisme. Intinya psikologi 
menyebut komunikasi pada penyampaian energi dari alat indera ke otak, peristiwa 
penerimaan dan pengolahan informasi, proses saling pengaruh di antara berbagai 
kinerja dalam diri organisme dan di antara organisme.
Psikologi komunikasi memeriksa seluruh komponen yang terlibat dalam 
proses komunikasi. Di antaranya komunikator, pesan, penerimaan, dan 
pengolahan pesan. Dan juga komunikan yang mencakup karakteristik manusia. 
                                                          
20 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna,h. 296
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Psikologi sebagai ilmu yang mempelajari komunikasi, memiliki beberapa ciri 
khas pendekatan. Fisher sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat 
menyatakan empat pendekata psikologi komunikasi:
1. Penerimaan stimuli secara inderawi (sensory reception of stimuli)
2. Proses yang mengantarai stimulus dan respon (internal mediation 
of stimuli)
3. Prediksi respon (predictions of responses)
4. Peneguhan respon (reinforcement of responses)21
Keempat pendekatan tersebut dapat digarisbawahi sebagai sebuah peristiwa 
mental (tidak tampak) dan peristiwa behavioral (tampak) ketika manusia 
berkomunikasi. Dengan demikian, psikologi komunikasi dapat diartikan sebagai 
ilmu yang mempelajari peristiwa mental dan behavioral ketika manusia 
berkomunikasi. Tujuan dari psikologi komunikasi tidak lain adalah untuk 
memahami perilaku komunikasi individu.22
Psikologi komunikasi memandang bahwa apabila individu-individu 
berinteraksi dan saling mempengaruhi, maka terjadi beberapa hal yaitu proses 
belajar meliputi aspek kognitif dan afektif, proses penyampaian serta penerimaan 
                                                          
21 Suciati, Psikologi Komunikasi Sebuah Tinjauan Teoritis dan Perspektif Islam, 
(Yogyakarta: Buku Litera, 2015), h. 11.
22 Suciati, Psikologi Komunikasi Sebuah Tinjauan dan Teoritis, h. 11.
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lambang-lambang. Kemudian, adanya mekanisme penyesuaian diri seperti 
sosialisasi, permainan peranan, identifikasi, proyeksi, agresi dan lain sebagainya.
Komunikasi berperan dalam membentuk kepribadian. Hubungan dengan 
orang lain akan mempengaruhi kualitas hidup. Bila pesan yang disampaikan 
dipahami dengan baik oleh orang lain, maka dapat dikatakan komunikasi yang 
dilakukan mengalami kegagalan dan kurang efektif.
C. Akhlak Al Karimah
1. Pengertian Akhlak 
Islam adalah agama yang menjunjung tinggi akhlak mulia. Bahkan, tujuan 
utama diutusnya nabi Muhammad Saw. Sebagai nabi adalah untuk 
menyempurnakan akhlak mulia sebagaimana dijelaskan dalam hadisnya, 
“sesungguhnya aku tidak diutus kecuali untuk menyempurnakan akhlak mulia,” 
(HR Al-Bukhari).
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya 
suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya 
baik. Maka sejahteralah lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka 
rusaklah lahir dan batinnya.23
                                                          
23 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 
h. 1.
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Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui 
berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus 
dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan 
pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi yang 
berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu-bapak, 
sayang kepada sesama makhluk Tuhan. Sebaliknya keadaan juga menunjukkan 
bahwa anak yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan 
dan pendidikan, ternyata menjadi anak-anak nakal, menganggu masyarakat, 
melakukan berbagai perbuatan tercela. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang 
perlu dibina.
Akhlak, secara etimologi (arti bahasa) berasal dari kata khalaqa, yang kata 
asalnya khuluqun, yang artinya : perangai, tabiat, adat, atau khalqun yang berarti 
kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu perangai, adat, tabiat, 
atau sistem perilaku yang dibuat.24
Karenanya akhlak secara kebahasan bisa baik atau buruk tergantung 
kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di 
Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik, jadi orang yang 
berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.25
Bandingkan dengan Al-Qur’an surah Al-Qalam : 4 dan Asy Syu’ara : 137.
                                                          
24Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Cet. V; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), h. 198.
25 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, h. 198.
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       
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 26
        
“(Agama Kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu.” 27
Akhlak atau sistem perilaku ini terjadi melalui satu konsep atau 
seperangkat pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu harus 
terwujud. Konsep atau seperangkat pengertian tentang bagaimana sebaiknya 
akhlak itu., disusun oleh manusia di dalam sistem idenya. Sistem ide ini adalah 
hasil proses (penjabaran) daripada kaidah-kaidah yang dihayati dan dirumuskan 
sebelumnya, (norma yang bersifat normatif dan norma yang bersifat deskriptif). 
Kaidah atau norma yang merupakan ketentuan ini timbul dari satu system nilai 
yang terdapat pada Al-Qu’an atau Sunnah yang telah dirumuskan melalui wahyu 
ilahi maupun yang disusun oleh manusia sebagai kesimpilan dari hokum-hukum 
yang terdapat dalam alam semesta yang diciptakan Allah SWT.28
Akhlak karimah (mahmudah) adalah segala tingkah laku yang terpuji 
(yang baik) yang biasa juga dinamakan “fadilah” (kelebihan). Imam al- Ghozali 
menggunakan juga perkataan “munjiyat” yang berarti segala sesuatu yang 
memberikan kemenangan atau kejayaan.29
                                                          
26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 564.
27 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 373.
28 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, h. 199.
29Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Cet. II; Bandung: Cv. Diponegoro, 1983 ), h. 95.
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Al-Ghazali menerangkan bentuk keutamaan akhlak mahmudah yang 
dimilki seseorang misalnya jujur, bersikap baik terhadap tetangga dan tamu, itu 
dinyatakan sebagai gerak jiwa dan gambaran batin seseorang yang secara tidak 
langsung menjadi akhlaknya. Al-ghazali menerangkan adanya pokok keutamaan
akhlak yang baik, antara lain mencari hikmah, bersikap berani, bersuci diri, 
berlaku adil.30
Orang yang mempunyai akhlak baik dapat berinteraksi dengan masyarakat 
secara mudah, karena dapat melahirkan sifat saling cinta-mencintai dan saling 
tolong-menolong. Sebaliknya orang yang tidak memiliki akhlak baik, tidak dapat 
berinteraksi dengan masyarakat secara harmonis, karena sifatnya dibenci leh 
masyarakat umumnya.31
2. Faktor Pembentukan Akhlak
Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Al-Qur’an, manusia 
merupakan makhluk yang diciptakan Allah dengan sebaik-baik bentuk. Dengan 
pertimbangan dasar bahwa bentuk yang dimaksud bukan hanya bentuk fisik 
semata namun juga sifat, mental, dan aspek-aspek ruhaniah lainnya. Karena 
bentuk fisik dimiliki oleh manusia bagaimanapun baiknya dapat saja jatuh ke 
tempat yang paling hina bila ruhaniahnya rusak. Dengan kata lain, bentuk fisik 
manusia itu bersifat nisbi. Ruh merupakan hal yang paling esensial dari semua 
yang ada dan dimiliki oleh manusia itu. Oleh karenanya, ketika ruh seseorang itu 
                                                          
30Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an, h. 40.
31Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an, h. 41.
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rusak maka rusak pula segala hal yang ada pada orang itu, seperti harga diri, 
kehormatan, nama baik, bahkan efek terjauhnya adalah terhadap keluarga. 
Sekalipun sebenarnya, penggeneralisasian sifat seseorang terhadap kerabat dan 
keluarga dari orang itu merupakan tindakan tidak adil, karena tidak seorangpun di 
dunia ini memiliki sifat dan tingkah laku yang sama secara utuh.32
Tingkah laku seseorang menjadi cermin bagi orang lain dalam 
memberikan penilaian terhadap baik tidaknya akhlak yang ada dalam diri orang 
itu. Manusia sebagai makhluk yang istimewa dengan kelebihan-kelebihannya, 
tidak dapat melupakan bila juga memiliki kekurangan-kekurangan tertentu. Bukan 
saja perbedaan itu ada dengan makhluk lainnya tetapi juga dengan sesama 
manusia itu sendiri, baik fisik maupun mental. Faktor pembeda yang paling utama 
antara manusia dengan makhluk lainnya terletak pada akal budi, yang darinya 
manusia kemudian dapat menciptakan bahasa, kebudayaan pengetahuan. Dengan 
akal budi inilah Allah kemudian memberikan amanah kepada manusia untuk 
menjadi pemimpin dan pengelolah atas alam raya ini.33
Oleh karena itu penting untuk mengetahui berbagai faktor yang 
mempengaruhi akhlak atau tingkah laku manusia.
                                                          
32St Aisyah BM, antara Akhlak Etika dan Moral, (Makassar: Alauddin University Press, 
2014), h. 33.
33 St Aisyah BM, antara Akhlak Etika dan Moral, h. 34.
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1.  Instink (Naluri)
Yang dimaksud dengan instink di sini adalah suatu keadaan pada diri 
manusia yang telah ada sejak lahir tanpa adanya unsur ataupun pengaruh dari 
manapun termasuk dari orang tuanya sendiri. Atau dengan kata lain, suatu 
keadaan yang dibawa langsung berkat karunia Allah SWT.34
Aneka corak refleksi sikap, tindakan dan perbuatan manusia dimotivasi 
oleh kehendak yang dimotori oleh Instink seseorang (gharizah). Instink dalam 
pandangan beberapa ahli menerangkan bahwa ia merupakan sifat yang dapat 
menimbul perbuatan yang mengarahkan pada tujuan dengan terlebih dahulu 
memikirkan arah tujuan itu, namun tanpa didahului oleh latihan perbuatan. Oleh 
karenanya Instink merupakan tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Namun 
demikian, dalam hal ini memberikan penilaian, sangat penting untuk memikirkan 
dan menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi atau mempengaruhi suatu 
perbuatan.35
2. Kebiasaan
Kebiasaan atau adat adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 
kebiasaan dan mudah dikerjakan. Seseorang yang melakukan suatu tindakan atau 
pekerjaan secara teratur dan terus menerus, maka pekerjaan itu menjadi kebiasaan 
                                                          
34 St Aisyah BM, antara Akhlak Etika dan Moral, h. 34.
35 St Aisyah BM, antara Akhlak Etika dan Moral, h. 35.
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dalam dirinya, sehingga hal itu menjadi sulit untuk ditinggalkan karena melekat 
kuat dalam dirinya.
Bagi sebagian ilmuan, kebiasaan dipandang sebagai sifat alamiah yang 
kedua setelah instink. Sehingga instink dianggap sebagai sebuah kekuatan bawaan 
yang besar bagi manusia, namun demikian kebiasaan pun memiliki pengaruh 
dalam keseharian. Bahkan sembilan puluh persen dari perbuatan manusia tercipta 
karena kebiasaan.36
3. Lingkungan Pergaulan
Lingkungan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan 
tingkah laku manusia. Setiap orang akan berinteraksi dengan manusia lainnya 
yang di mana hal itu akan memberikan pengaruh atau berdampak  terhadap diri 
pribadi. Jika seseorang berada dalam lingkungan yang baik maka akan 
menghasilkan indvidu yang baik pula, tetapi apabila berada dalam situasi atau 
lingkungan yang buruk maka hal itu akan memberikan dampak yang negatif 
terhadap perkembangan tingkah laku.
Lingkungan di mana anak berinteraksi, baik secara fisik maupun kejiwaan, 
akan membawa dampak bagi perkembangan jiwa anak. Lingkungan yang 
mendukung dan kondusif, akan memberikan peluang yang positif bagi 
perkembangan jiwa anak pada masa berikutnya. Lingkungan yang tidak baik dan 
                                                          
36 St Aisyah BM, antara Akhlak Etika dan Moral, h. 38.
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tidak kondusif, sebaliknya akan membawa dampak negative, bagi perkembangan 
jiwa anak.37
Jika ingin anak kita menjadi baik, maka harus berusaha agar berbagai 
macam lingkungan itu dapat menunjang pertumbuhan anak. Dari macam-macam 
lingkugan itu, taman kanak-kanak memilki peluang dalam mewarnai lingkungan 
insaniah  (diri anak sendiri, yang terdiri dari jasmani dan rohani), lingkungan 
spiritual (lingkungan ini berkaitan antara hubungan manusia dengan tuhan), 
lingkunga budaya social (di sekolah anak bergaul dengan teman-temannya), 
lingkungan fisik biotik kebun binatang taman bunga peternakan dsb dan fisik 
abiotik gunung pantai museum candid an sebagainya.38
4. Pendidikan
Lingkungan sekolah menjadi jembatan bagi anak yang menyambung 
antara kehidupan dalam keluarga dengan kehidupan dalam masyarakat nantinya. 
Di sekolah, anak mulai mengenal lingungan lain selain lingkungan keluarga. 
Sehingga ia mulai belajar beradaptasi dengan lingkungan lain, berbaur dan 
bergaul dengan anak-anak lain yang memiliki sifat dan perangai yang bermacam-
macam.39
                                                          
37Samsul munir amin, Menyiapkan Masa Depan Anak secara Islami, (Jakarta, amzah 
2007), h. 176.
38 Samsul munir amin, Menyiapkan Masa Depan secara Islami, h 177.
39Muhammad Rusydi Rasyid, Bermain dan Berfantasi pada Anak “Suatu Pendekatan 
Psikologi dan Pendidikan Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 38.
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Apabila sang guru memiliki persiapan ilmiah yang lengkap, akhlak yang 
baik serta penyampaian yang bijaksana, maka hasilnya diharapkan akan 
memuaskan pada peserta didik. Dia dapat menjadi pasangan yang serasi terhadap 
keluarga di dalam mempersiapkan sang anak, agar menjadi orang yang terdidik 
baik dikala lepas dari lingkungan sekolahnya menuju lingkungan rumah dan 
keluarga.40
Lingkungan dan sang pendidik merupakan dua faktor utama di dalam 
membentuk kepribadian sang murid. Demikian pula halnya lingkungan luas. 
Lingkungan itu memberi makna tersendiri di dalam diri dan pola pikir sang anak, 
dan ia merupakan faktor penyebab berkembangnya sang anak.41
D. Pendidikan Anak Usia Dini
1. Definisi Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan anak usia dini adalah suatu proses pembinaan tumbuh 
kembang anak sejak lahir sampai usia 6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh, 
mencakup semua aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara optimal.42
                                                          
40 Mardiana Syahrir, Anak Shaleh  Merencanakan Membentuk dan Memberdayakan, h. 
117.
41 Mardiana Syahrir, Anak Shaleh  Merencanakan Membentuk dan Memberdayakan, h. 
117.
42Sudarna, PAUD Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Genius Publisher, 2014), h. 
1.
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Faktor yang mempengaruhi perkembangan anak ada dari orang tua (gen) 
dan ada faktor lingkungan seperti asupan gizi yang diterima, faktor psikologis. 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara fisik, psikis, sosial, 
moral, masa ini masa yang paling penting untuk sepanjang usia hidupnya. Sebab 
masa yang paling baik pembentukan fondasi dan dasar kepribadian yang akan 
menentukan pengalaman anak selanjutnya. Bentuk program pendidikan anak usia 
dini meliputi: pendidikan keluarga, bina keluarga, taman pengasuhan, kelompok 
bermain dan taman kanak-kanak.43
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar kehidupan tahap 
berikutnya.
Dalam kaitannya dengan pentingya pendidikan dimulai dari usia dini, 
pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat menentukan. Pada usia ini 
berbagai pertumbuhan dan perkembangan mulai dan sedang berlangsung, seperti 
perkembangan fisiologik, bahasa, motorik, kognitif. Perkembangan ini akan 
menjadi dasar bagi perkembangan anak selanjutnya. Oleh karena menjadi dasar, 
maka perekembangan pada masa awal ini akan menjadi penentu bagi 
perkembangan selanjutnya. Sebagaimana dikemukan Havighurst yang dikutip 
oleh Mukhtar Latif dkk, yang menyatakan bahwa perkembangan pada satu tahap 
                                                          
43Sudarna, PAUD Pendidikan Anak Usia Dini, h. 1.
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perkembangan akan menentukan bagi perkembangan selanjutnya. Keberhasilan 
dalam menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan menentukan 
keberhasilannya pada masa perkembangan berikutnya.44
Secara umum, tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus tujuan pendidikan anak 
usia dini.45
1. Agar anak percaya akan adanya Tuhan dan mampu beribadah serta 
mencintai sesamanya.
2. Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya, termasuk gerakan 
motorik kasar dan motorik halus, serta mampu menerima rangsangan 
motorik.
3. Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan 
dapat berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat untuk 
berpikir dan belajar.
4. Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan 
masalah, dan menemukan hubungan sebab akibat.
                                                          
44 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, 
(Cet. III; Jakarta: Prenadamedia Group, 2016 ), h. 21-22.
45 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
23.
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5. Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan 
masyarakat, menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu 
mengembangkan konsep diri yang positif dan kontrol diri.
6. Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi, serta 
menghargai karya kreatif.
2. Landasan Yuridis
a. Pembukaan UUD 1945
Kemudian daripada itu, … melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Mencerdaskan kehidupan bangsa berarti untuk 
menuju pembangunan yang berkualitas. Dan, memang semua itu harus dimulai 
dari anak usia dini yang nantinya akan menjadi penerus bangsa.46
Hal ini dapat dilihat, bahwa sejak awal kemerdekaan Indonesia, 
pemerintah sudah benar-benar memikirkan bagaimana caranya untuk dapat 
mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga tidak dapat dipecah belah dengan 
mudah oleh bangsa lain. Bangsa yang besar dan kuat dibangun oleh sumber daya 
manusia yang andal dan berbudi luhur. Hal ini dpat diupayakan melalui jalur 
pendidikan yang baik sejak usia dini.47
                                                          
46 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
24.
47Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
24.
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b. Amandemen UUD 1945, Pasal 28c
Dalam pasal 28c ayat 2 tertulis bahwa setiap anak berhak mengembangkan 
diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan 
memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi seni dan budaya demi 
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia.48
Membuka peluang untuk anak-anak kurang mampu untuk dapat 
memperoleh pendidikan yang layak seperti anak-anak yang lain, karena 
pendidikan yang layak adalah hak asas setiap manusia. Tidak ada batasan bagi 
seorang anak untuk dapat mengembangkan kemampuan dirinya selam kebutuhan-
kebutuhannya terpenuhi terutama kebutuhan makanan dan gizi yang baik. Apabila 
kebutuhan utamanya terpenuhi, maka kebutuhan pendidikannya pun dapat 
terpenuhi oleh anak sehingga akhirnya anak dapat meperoleh manfaat dari 
pendidikan itu, seperti mendapat pekerjaan yang baik sesuai dengan minat dan 
kemampuannya sehingga akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
Bila seseorang tidak mendapat kesempatan maka dia akan terus dalam 
keterpurukan.49
Setiap anak berhak mengembangkan dirinya melalui pemenuhan 
kebutuhan dasarnya. Berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaat 
dari pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, 
                                                          
48 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
24.
49 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h.
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seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan 
manusia. Pemenuhan kebutuhan dasar dan pendidikan serta manfaatnya harus 
memadai. Berbekal hal tersebut, seorang anak kelak dapat membangun dirinya 
menjadi manusia berguna baik untuk dirinya sendiri maupun masyarakat.50
c. UU Perlindungan Anak (No. 35 Tahun 2014)
Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. (Pasal 4); Setiap anak 
berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya (Pasal 9 ayat 1)
dan selain hak anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), khususnya bagi anak
yang mmenyandang cacat juga berhak memperleh pendidikan luar biasa, 
sedangkan anak yang memiliki keunggulan juga mendapatkan pendidikan khusus 
(Pasal 9 ayat 2) Departemen sosial RI, 2002.51
Setiap anak tentu telah dibekali potensi luar biasa sejak lahir. Potensi ini 
harus dikembangkan dan digali dengan cara pemberian stimulasi yang sesuai. 
Oleh sebab itu, setiap anak berhak mendapatkan kesempatan untuk 
                                                          
50 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
25.
51Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
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39
mengembangkan bakat yang dimilikinya sesuai dengan minatnya tanpa adanya 
unsur-unsur paksaan dari luar dirinya.52
d. UU Sisdiknas (No. 20 Tahun 2003)
Tertulis bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut.
Pada bagian ketujuh Pasal 28 tertuang bahwa:
1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
2) PAUD diselenggarakan tiga jalur (formal, nonformal, dan informal)
3) PAUD jalur pendidikan formal berbentuk TK, RA, atau bentuk lain yang 
sederajat.
4) PAUD jalur pendidikan nonformal berbentuk kelompok bermain, taman 
penitipan anak, bentuk lain yang sederajat.
5) PAUD jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.53
Pendidikan yang dimulai sejak dini akan berbeda, karena dengan 
pendidikan atau pembiasaan akan lebih merangsang otak anak untuk menerima 
                                                          
52Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
25.
53 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
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pendidikan-pendidikan selanjutnya. Melalui proses pembelajaran dan/ atau cara 
lain yang dikenal atau diakui masyarakat. Hendaknya pendidikan juga 
memerhatikan lingkungan di sekitarnya, sehingga tidak bertentangan dengan 
norma-norma yang ada dalam masyarakat. Setiap anak membutuhkan rangsangan 
pendidikan untuk mengoptimalkan potensinya. Melalui pendidikan anak juga 
dapat diperkenalkan dengan lingkungannya agar dia dapat menyesuaikan diri di 
lingkungannya.54
Sampai pada akhirnya, komitmen yang tinggi dari pemerintah Indonesia 
terhadap pengembangan anak usia dini dibuktikan dengan dikeluarkannya 
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 051/0/2001 tentang 
Didirikannya Direktorat PADU (Pendidikan Anak Dini Usia) di lingkungan 
Departemen Pendidikan Nasional.55
Direktorat PADU didirikan sebagai upaya pemerintah untuk memajukan 
dan meratakan pendidikan anak usia dini di Indonesia lebih terkonsentrasi. Upaya 
tersebut mulai terasa sekarang, di mana semua orang mulai mengetahui tentang 
pendidikan dimulai sejak usia dini. Selanjutnya Direktorat ini berubah nama 
menjadi Direktorat pendidikan anak usia dini (Direktorat PAUD) dan sekarang 
                                                          
54Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
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55 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
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mennjadi Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Non-formal dan 
Indonesia formal (Dirjent PAUDNI).56
3. Klasifikasi Usia Anak Usia Dini
Sejak sekitar tahun 1960, ketika penelitian tentang otak manusia 
berkembang pesat, maka di dunia pendidikan mengenal dua macam manusia, 
yaitu usia kronologis dan usia biologis. Usia kronologis adalah usia sesuai dengan 
bertambahnya umur setiap tahunnya (ulang tahun). Adapun usia biologis adalah 
usia dengan bertambahnya sambungan pada sel otak yang ditentukan oleh berapa 
banyak rangsangan yang membangun diberikan kepada anak. Usia kronologis 
terus bertambah sesuai dengan brtambahnya hari-hari kehidupan manusia, namun 
usia bilogis harus dibangun dengan sungguh-sungguh dengan ilmu dan 
pelaksanaan pendidikan yang akurat sejak bayi lahir menuju dewasa. Dalam hal 
ini tingkatan pertumbuhan dan perkembangan anak dibagi dalam kelompok umur 
sesuai acuan normatif tingkatan normal.57
Berdasarkan Permendiknas No. 58 tahun 2009 menyatakan bahwa, tingkat 
pencapaian perkembangan menggambarkan pertumbuhan dan perkembangan 
yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia tertentu. Perkembangan anak 
yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman nilai-nilai agama dan moral, 
fisik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. Pertumbuhan anak yang mencakup 
                                                          
56 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
27.
57 Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
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pemantauan kondisi kesehatan dan gizi mengacu pada panduan kartu menuju 
sehat (KMS) dan deteksi dini tumbuh kembang anak. Perekembangan anak 
berlangsung secara berkesinambungan, yang berarti bahwa tingkat perkembangan 
yang dicapai pada suatu tahap diharapkan meningkat baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif pada tahap selanjutnya. Walaupun setiap anak adalah unik, 
karena perkembangan anak berbeda satu sama lain yang dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal, namun demikian, perkembangan anak tetap mengikuti pola 
umum. Agar anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal, dibutuhkan 
keterlibatan orang tua dan orang dewasa untuk memberikan rangsangan yang 
bersifat menyuruh dan terpadu yang meliputi pendidikan, pengasuhan, kesehatan, 
gizi, dan perlindungan yang diberikan secara konsisten melalui pembiasaan. 
Tingkat pencapaian perkembangan disusun berdasarkan kelompok usia anak: 0-< 
2tahun; 2-< 4 tahun; dan 4-≤ 6 tahun. Pengelompokan usia 0-< 1 tahun dilakukan 
dalam rentang tiga bulanan, karena pada tahap usia ini perkembangan anak 
berlangsung secara pesat. Pengelompokan usia 1-< 2 tahun dilakukan dalam 
rentang enam bulanan, karena pada tahap usia ini perkembangan anak 
berlangsung tidak sepesat usia sebelumnya. Untuk kelompok usia selanjutnya, 
pengelompokan dilakukan dalam rentang waktu pertahun.58
                                                          
58Mukhtar Latif, dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi, h. 
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai  metode alamiah.
Dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus yaitu suatu penelitian 
kualitatif yang berusaha menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh 
pengertian dan pemahaman yang mendalam dari individu kelompok, atau situasi.1
Penelitian studi kasus dapat dibedakan menjadi tiga tipe, studi-studi kasus 
eksplanatoris, eksploratoris dan deskriptif. Dalam menyusun skripsi ini, penulis 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu mengkaji objek yang 
mengungkap fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui 
pengumpulan data yang diperoleh. Dengan melihat unsur-unsur sebagai satuan 
objek kajian yang saling terkait selanjutnya mendeskripsikannya. 
                                                          
1Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2010), h. 20
44
a. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK Islam Al-Furqan, JL.Jendral Sudirman  No. 
25 Kelurahan Galonta kabupaten Enrekang.
b. Waktu Penelitian
Rentang waktu yang digunakan dalam proses penelitian berkisar satu 
bulan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam 
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam 
menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Adapun 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah jenis pendekatan komunikasi 
dan psikologi.
Pendekatan Psikologi komunikasi merupakan pendekatan yang 
menekankan dan berusaha menguraikan, meramalkan, dan mengendalikan 
peristiwa mental dan behavioral dalam komunikasi, bagaimana pendekatan 
mengungkapkan makna-makna dari konten komunikasi yang ada sehingga hasil-
hasil penelitian yang diperoleh berhubungan pemaknaan dari sebuah proses 
komunikasi yang terjadi. psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa 
yang diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi 
spekulasi mengenai jiwa. Psikologi berbicara tentang tingkah laku manusia yang 
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dihubungkan dengan tingkah laku lainnya dan selanjutnya dirumuskan dalam 
hukum-hukum kejiwaan manusia. 
3. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber data. Informan 
adalah individu yang diharapakan dapat menjadi mitra peneliti. Adapun sumber 
data yang digunakan ada dua yaitu:
a. Data primer yakni data yang diperoleh dilapangan bersumber dari 
informan (kepala sekolah, para guru, dan murid) di TK Islam Al-Furqan. 
Adapun jumlah guru sebagai informan yakni 6 orang.
b. Data sekunder sumber data sekunder yang digunakan adalah literatur yang 
berkaitan dengan dengan komunikasi persuasi, metode penelitian, kajian 
akhlakul karimah, dan lain-lain. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
1. Metode Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung, 
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dan biasanya peneliti dapat sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan 
atau mengamati suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya.2
2.   Metode Wawancara
Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah 
pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang 
mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawaban-
jawabannya sendiri.3
Wawancara adalah cara yang pergunakan untuk mendapatkan informasi 
dari responden dengan cara bertatap muka langsung. Namun demikian wawancara 
juga bisa dilakukan dengan memanfaatkan sarana komunikasi yang ada seperti 
telepon dan internet.
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara bertahap. 
wawancara terarah yang dilaksanakan secara bebas dan juga mendalam (in-depth), 
tetapi kebebasan ini tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan 
kepada responden dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara.4
                                                          
2Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, Edisi I (Cet. V; 
Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 221.
3Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, h. 50.
4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial lainnya, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 113.
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3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil obervasi 
dan wawancara. Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang 
akan dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil 
akhir penelitian.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri yang dibantu dengan 
menggunakan alat bantu dalam proses pengumpulan data yang reliable dan valid,
reliable berarti hasil pengukuran konsisten dari waktu ke waktu, sedangkan valid
berarti instrumen yang digunakan dengan menggunakan pedoman observasi dan 
wawancara, dengan alat bantu perekam seperti handicam, buku catatan, dan 
kamera.
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, analisis data dapat dilakukan sepanjang 
proses penelitian dengan menggunakan tekni analisis data sebagai berikut:
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1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus menerus. Reduksi 
data meliputi: meringkas data, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-
gugus.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak 
dibutuhkan, lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar penelitian tersebut 
lebih tepat dan obyektif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Taman Kanak-Kanak Al Furqan Enrekang
Taman Kanak-kanak Al Furqan berdiri sejak tanggal 2 Agustus
tahun 2007. Sekolah ini pada mulanya bernama Raudhatul Atfhal Enrekang yang
kemudian ditingkatkan statusnya menjadi Taman Kanak-kanak Al Furqan 
Enrekang. Sekolah ini berada di Jalan Pakkalarian No. 01 Enrekang. Pada awal 
berdirinya sekolah ini memiliki siswa berjumlah 30 orang dengan guru sebanyak
6 orang, sedangkan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hingga 
menjelang siang hari. Seiring berjalannya waste sekolah ini kemudian banhyak 
diminati oleh para orang tua. Dari tahun ke tahun peningkatan penerimaan murid 
baru semakin meningkat. Hal itu ditandai dengan jumlah murid yang bersekolah 
pada Taman Kanak-Kanak Al Furqan.
2. Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak Al Furqan Enrekang
a. visi
Membentuk generasi yang berakhlakul karimah yang berlandaskan Islam.
b. Misi
Untuk merealisasikan visi diatas, kami berusaha :
1) Membina dan membimbing murid berkepribadian islami.
2) Membentuk karakter Qur’ani.
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3) Meningkatkan kualitas sikap diri murid sebagai sumber daya manusia 
yang berwawasan luas.
3.  Letak dan Kondisi Fisik Sekolah
   Taman Kanak-kanak al Furqan beralamat di Jalan Pakkalarian No.1 
Enrekang, yang memiliki luas tanah 2120 m2. Sekolah yang berada di kota
sekolah ini merupakan sekolah yang mempunyai potensi yang sangat besar. 
Sekolah ini berstatus Swasta yang terakreditasi .  dilihat dari letaknya sekolah ini 
berada di tempat yang sangat  kondusif untuk kegiatan belajar mengajar, hal 
tersebut dikarenakan Taman Kanak-kanak al Furqan berada jauh dari keramaian 
kenderaan. Jenis bangunan terdiri atas ruang kelas, kamar mandi, ruang Kepala
Sekolah, serta kantin, dapur, dan gudang.
B. Teknik komunikasi persuasif Guru dalam membentuk Akhlakul Karimah     
pada murid
Teknik komunikasi persuasif yang dilakukan oleh guru dalam membentuk 
akhlakul karimah pada murid memiliki cara tersendiri. Setiap pendidik 
mempunyai cara berkomunikasi dengan murid yang berfungsi memberitahukan 
atau menerangkan dan menyakinkan dalam proses pembentukkan akhlak
Dalam pendidikan, selain adanya peserta didik dan pendidik terdapat pula 
aspek-aspek lain yang mendukung jalannya pendidikan yaitu sarana dan prasarana 
serta metode mendidik, membina, dan membimbing. Metode merupakan suatu 
cara atau jalan untuk mencapai apa yang diinginkan. Sebuah istilah arab 
mengatakan bahwa metode lebih baik daripada isi materi. Cara penyampaian yang 
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baik dan sesuai dengan objek lebih utama dari pada isi karena keberhasilan pesan 
yang akan disampaikan tergantung dari cara menyampaikannya1.
Adapun hal ini serupa dengan penuturan Ibu Rakhma bahwa metode 
digunakan agar proses penyampaian pesan berjalan dengan baik.
1. Teknik komunikasi Persuasif dengan menggunakan perkataan yang lemah 
lembut.
Dalam berkomunikasi dengan murid, guru memperhatikan setiap kata 
yang terucap dari guru karena semua tingkah laku yang ditunjukkan oleh para 
guru itu ditiru oleh murid. Di dalam proses pendidikan atau pengajaran akhlak di 
sekolah guru memiliki peran yang sangat penting terhadap perkembangan 
perilaku mereka. Merupakan hal paling penting di dalam membina akhlak murid 
agar memiliki akhlak yang baik. Dengan menggunakan perkataan yang lemah 
lembut murid merasakan kenyamanan ketika berinteraksi dengan guru mereka.
Zakiah Darajat mengatakan bahwa:
Penampilan, perkataan, akhlak dan apa saja yang terdapat pada pendidik
(termasuk orang tua) dilihat, didengar, dan dketahui oleh para pendidik, 
akan mereka serap dan tiru, serta lebih jauh akan mempengaruhi 
pembentukkan akhlak mereka.2
Islam mengajarkan komunikasi yang lemah lembut kepada siapa pun, baik 
itu di dalam lingkungan keluarga maupun dilingkungan sekolah. Sebaiknya para 
orangtua berkomunikasi kepada anak dengan cara lemah lembut jauh dari 
                                                          
1 Lihat saiful falah, parents power: membangun karakter anak melalui pendidikan 
keluarga(Cet I; Jakarta: republika, 2014), h. 243.
2 Zakiah darajat, Pendidikan Islam dalam kKlurga dan Sekolah (Cet. III; Jakarta cv 
ruhana, 1995). H. 64.
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kekerasan dan permusuhan. Tak terkecuali bagi guru sebagai pengganti orangtua 
murid di sekolah, diharuskan memiliki komunikasi yang baik yang sifatnya 
membuat murid nyaman. Selain itu juga komunikasi yang dilakukan mampu 
membuat anak atau murid menjadi pendengar yang baik karena mereka 
merasakan kenyaman dalam berkomunikasi. Perintah menggunakan perkataan 
yang lemah lembut ini terdapat dalam Al Quran thaha ayat 44: 
                
Terjemahan : Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut".3
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam membentuk atau membina akhlak 
anak, harus menggunakan kata-kata yang lemah lembut, seorang guru ketika 
berbicara dengan para murid haruslah menggunakan perkataan yang lemah lembut 
agar pesan yang disampaikan mampu dipahami oleh anak didik. Berdasarkan 
pendapat para ulama, qaulan layyinan adalah upaya untuk berkomunikasi dengan 
orang lain dengan cara yang lunak, tidak memvonis, mengingatkan tentang 
sesuatu yang disepakati.4
Qaulan layyinan adalah ucapan baik yang dilakukan dengan lemah-lembut 
sehingga dapat menyentuh hati orang yang diajak berbicara. Ucapan lemah-
lembut dimulai dari dorongan dan suasana hati orang yang berbicara. Apabila 
seorang pendidik berbicara dengan hati yang tulus, maka akan lahir ucapan yang 
bernada lemah-lembut. Dampak kelemah-lembutan itu akan membawa dampak 
                                                          
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid.
4 Harjan hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2015), h. 90.
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yang positif terhadap murid.5 Akibatnya ucapan itu akan memiliki pengaruh yang 
dalam, bukan hanya sekedar sampainya informasi, tetapi juga berubahnya 
pandangan, sikap dan perilaku orang yang diajak berbicara.
Hasil wawancara dengan ibu Rakhma yang mengatakan bahwa perkataan 
yang lemah-lembut membuat anak didik menjadi lebih tenang dan nyaman ketika 
berkomunikasi dengan guru mereka. Anak usia dini diperlakukan dengan lemah-
lembut karena kondisi psikologi mereka yang masih sangat rentan terhadap rasa 
trauma6. Ungkapan yang telah disampaikan oleh ibu rahma menjadi jelas bahwa 
Selain memperhatikan setiap tutur kata yang digunakan, guru juga harus 
mengetahui kondisi psikologi murid agar mereka tetap dalam keadaan yang 
nyaman selama proses penyampaian pesan mengenai akhlakul karimah.
Hasil wawancara selanjutnya dengan ibu Darmiati yang mengatakan 
bahwa untuk membentuk akhakul karimah yang pertama harus dilakukan adalah 
menggunakan komunikasi yang lemah-lembut dan memilih seperti apa bahasa 
yang harus digunakan ketika berkomunikasi dengan anak didik dan bagaimana 
seharusnya guru bersikap terhadap mereka.7 Hal ini akan menjadikan murid 
mampu memahami pembentukkan akhlakul karimah dari yang mereka lihat dari 
guru.
                                                          
5 Ibu Trisulsiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 09 
Februari 2017.
6 Ibu Rakhma, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 09 Februari 
2017.
7 Ibu Darmiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 10 Februari 
2017.
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Ibu aisyah selaku guru pada kelas A juga mengatakan bahwa komunikasi 
yang baik adalah komunikasi yang mampu memberikan rasa aman dan nyaman 
terhadap murid. Anak didik tidak akan fokus dalam menerima pesan dari seorang 
guru jika mereka merasa ketakutan atau merasa diancam oleh guru mereka apabila 
guru menggunakan perkataan yang sifatnya mengertak. Hal ini justru membuat 
murid terganggu psikologinya.8 Dalam dunia psikologi anak, setiap stimulus yang 
diberikan kepada anak akan menunjukkan dampak dari hal yang diberikan 
tersebut. 
Anak usia dini memiliki kondisi psikologi yang masih sangat labil dan
belum mampu mengetahui secara sempurna makna yang diberikan. Setiap tahapan 
yang diberikan oleh guru dapat berdampak positif dan negative tergantung dari 
cara guru berkomunikasi dengan anak. Tujuan komunikasi adalah pertukaran 
pesan dan saling mempengaruhi, maka membangun komunikasi bertujuan untuk 
menciptakan suasana yang sehat adalah bagian yang tidak dapat terpisahkan dari 
Islam dan dianatar fungsi komunikasi Islam adalah fungsi menyakinkan. Fungsi 
menyakinkan artinya membuat ide, pendapat, dan gagasan yang dimiliki bisa 
diterima oleh orang lain dengan senang hati dan tidak terpaksa.
Berdasarkan beberapa hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa 
guru tidak hanya menyampaikan sesuatu yang baik-baik seperti dalam proses 
membentuk akhlakul karimah murid akan tetapi guru juga memperhatikan setiap 
perkataan yang mereka gunakan. Selain memperhatikan cara komunikasi, juga 
                                                          
8 Ibu aisyah, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11 februari 
2017.
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seorang pendidik harus mampu mengetahui kondisi psikologi anak didik mereka
agar anak didik merasa tenang ketika berkomunikasi. Dalam psikologi 
komunikasi  terdapat cara-cara yang digunakan ketika melakukan komunikasi 
salah satunya adalah dengan menggunakan komunikasi yang canggih, dalam hal 
ini, salah satu cirri komunikasi canggih adalah penyampaian pesan yang bersifat 
menenangkan (comforting messages). Pesan ini disampakan untuk menenangkan 
perasaan tertekan yang dialami orang lain. Pesan canggih biasanya diterima orang 
lain sebagai hal yang menyenangkan, menenangkan dan membuat nyaman.9
2. Teknik Komunikasi Persuasif dengan menggunakan kata-kata yang benar 
dan Baik.
Ungkapan qaulan sadidan menurut bahasa berarti perkataan yang benar.
Ungkapan ini terdapat dalam surah An-Nisa 4:9 Allah berfirman:
                    
         
Terjemahan : dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang benar.10
                                                          
9 Morissan , Psikologi Komunikasi (Cet. II Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 67.
10 Kementerian Agama RI, AL-Quran Terjemah dan tajwid.
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Memahami pendapat ahli tafsir dapat diungkap bahwa qaulan sadidan dari 
segi konteks ayat mengandung makna kekuatiran dan kecemasan seorang pemberi 
wasiat terhadap anak-anaknya yan digambarkan dalam bentuk ucapan-ucapan
yamg lemah-lembut, (halus), jujur, jelas, tepat, baik dan adil.
Jujur artinya transparan, apa adanya, tidak ada yang disembunyikan. Tepat 
artinya kena sasaran, seseuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dan sesuai pula 
dengan situasi dan kondisi. Baik berarti sesuai dengan nila-nilai, baik nilai moral 
masyarakat maupun ilahiyah. Sedangkan adil mengandung arti isi pembicaraan 
sesuai dengan kemestiannya, tidak berat sebelah atau memihak.
Kata-kata yang tidak baik akan menciptakan hasil yang tidak 
menggembirakan, dan kata-kata tersebut memotong komunikasi sehingga pesan 
yang disampaikan tidak dapat diterima dengan baik oleh anak. Kata-kata yang 
tidak baik, yang diucapakan tanpa memikirkan akibatnya, membuat anak merasa 
bahwa dirinya tidak disukai. Kata-kata tersebut membuat anak patah semangat 
dan memberikan anak konsep yang buruk tentang dirinya. Yang lebih penting lagi 
kata-kata tersebut tidak membantu malah membuat keadaan atau persoalan 
menjadi lebih buruk. Sebagai seorang pendidik perlu memperhatikan setiap 
perkataan dan tingkah lakunya ketika berhadapan dengan para murid. Murid akan 
menerima atau mendengarkan dengan baik tiap pesan yang disampaikan guru 
apabila cara guru dalam berkomunikasi menggunakan bahasa, intonasi maupun 
nada bicara yang penuh dengan kasih sayang.
Komunikasi yang baik membantu murid untuk mengembangkan 
kepercayaan dirinya, harga dirinya, dan hubungan-hubungan yang baik dengan 
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orang lain, sehingga dalam membentuk akhlakul karimah murid dapat menerima 
dengan hati yang senang dan merasa nyaman kepada guru mereka. Komunikasi 
yang baik membuat hidup bersama dengan anak-anak diusia sekolah seperti ini 
menjadi indah dan membantu mereka tumbuh menjadi orang-orang dewasa yang 
memiliki perasaan yang baik atas dirinya sendiri dan juga kepada orang lain.
Disamping tujuan yang baik tersebut, komunikasi adalah pertukaran pesan 
dan saling memengaruhi, maka membangun komunikasi bertujuan untuk 
menciptakan suasana yang sehat adalah bagian yang tidak terpisahkan dari islam. 
Pengaruh pesan tersebut tidak hanya sesaat, tetapi kadang-kadang kekal sepanjang 
hidup komunikan. Karena besarnya pengaruh komunikasi, maka perlu dipikirkan 
sebelum berkomunikasi, membawa dampak positif atau negatif terhadap diri dan 
orang lain.
3. Teknik Komunikasi Persuasif dengan memberikan perhatian.
Yang dimaksud dengan memberikan perhatian adalah mencurahkan, 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak didik dalam 
membentuk akhakul karimah. Disamping selalu bertanya tentang situasi 
pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya. Tidak diragukan, bahwa pendidikan 
ini dianggap sebagai asas terkuat dalam pembentukkan manusia secara utuh, yang 
menunaikan hak setiap orang yang memiliki hak dalam kehidupan termasuk 
mendorongnya untuk menunaikan tanggung jawab dan kewajibannya secara 
sempurna.
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Islam, dengan universitas prinsip dan peraturannya yang abadi, 
memerintahkan para bapak, ibu, da para pindidik untuk memperhatikan dan 
senantiasa mengikuti serta mengontrol anak-anak, dalam segala segi kehidupan 
dan pendidikan yang universal.
Sebagaimana hasil wawancara yang dilakukan kepada Ibu Nurul Husna 
mengatakan bahwa dalam menjalin komunikasi terhadap anak usia dini, guru 
harus memberikan perhatian yang lebih kepada anak didik. Memberikan perhatian 
semacam ini membuat murid lebih percaya diri dan fokus dalam memahami 
akhlakul karimah.11
Permasalahan yang harus diketahui oleh para pendidik adalah, bahwa 
pendidik dengan perhatian tidak hanya sebatas pada satu dua segi perbaikan 
dalam pembentukan jiwa umat manusia. Tetapi harus mencakup semua segi, segi 
keimanan, mental, moral, fisikal, spiritual dan sosial, sehingga dapat menciptakan 
individu muslim berimbang, matang dan sempurna.
Menurut Ibu Rosdiana bahwa cara seperti ini dilakukan agar seorang guru 
tidak membiarkan begitu saja anak didik mereka tanpa memberikan perhatian 
yang lebih. Pendidik perlu menyadari bahwa dalam membentuk akhlakul anak 
membutuhkan perhatian yang khsusus dan lebih agar semua proses berjalan sesuai 
dengan yan diharapkan.12
                                                          
11 Ibu Nurul Husna, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 10 
Februari 2017.
12 Ibu Rosdiana, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11 
Februari 2017.
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Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Trisulsiati bahwa salah 
satu metode yang dianggap efektif adalah dengan memberikan perhatian, 
dimaksudkan agar murid merasa bahwa mereka disayangi tanpa dibeda-bedakan 
dari murid-murid yang lain. Dengan cara speperti ini kita selaku guru paham dan 
mengetahui kondisi psikologi murid. Melihat dari kondisi seperti inilah kita tahu 
kapan waktu yang tepat untuk memulai memberikan pesan sehingga anak didik 
mampu memahami secara sempurna.13
Berdasarkan beberapa penuturan informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam membentuk akhlak anak perlu memperhatikan cara kita dalam 
berkomunikasi, salah satunya adalah dengan memberikan perhatian kepada 
mereka saat berinteraksi dan berkomunikasi .
4. Teknik komunikasi Persuasif dengan keteladanan dan pembiasaan
Anak usia dini memiliki karakterisstik yang unik. Mereka berpikir konkret 
(nyata) dan lebih percaya dengsn apa yang mereka lihat daripada yang mereka 
dengar. Seorang guru yang memiliki keterampilan berkomunikasi akan mampu 
menjelaskan suatu pengetahuan, nilai agama, nilai moral, dan nilai social pada 
anak dengan cara yang lebih mudah. Apapun yang didengar dan dilihat oleh anak 
usia dini seperti ini, merupakan rangsangan yang akan diolah dan disimpan dalam 
ingatan mereka. Hindari penggunaan kata-kata yang tidak layak didengar maupun 
sikap yang tidak layak dilihat oleh murid.14 Untuk itu, dalam berkomunikasi 
                                                          
13 Ibu Tri, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11 Februari 
2017.
14 Ibu Darmiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11 
Februari 2017.
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dengan murid harus memperhatikan karakteristik mereka agar komunikasi 
menjadi berhasil guna. Komunikasi harus dibina sedini mungkin dan dilandasi 
dengan pengertian guru, tentunya komunikasi tidak hanya sebatas pada 
percakapan saja, tetapi juga bisa diwujudkan melalui perbuatan seperti sentuhan, 
belaian dan perhatian.
Proses komunikasi persuasi yang dilakukan guru dan murid dapat 
dikatakan sebagai usaha murid dalam menegosiasikan makna melalui pesan-pesan 
persuasi yang diberikan gurunya. Atau pun melalui perilaku sehari-hari guru 
mereka. Sehingga diharapkan murid memaknai akhlakul karimah sesuai dengan 
yang ia temui saat berinteraksi dengan guru.15 Khususnya memaknai akhlak yang 
baik melalui proses komunikasi persuasi antara murid dan guru.
Keteladan dalam pendidikan adalah salah satu cara untuk mengubah 
akhlak anak didik. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam 
pandangan anak, yang akan ditirunya tingkah laku mereka, dan tata santunnya, 
disadari ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran 
pendidik tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik material atau spiritual, 
diketahui atau tidak diketahui.
dari sini, masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam hal baik dan 
buruknya peserta didik. Jika pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, 
berani dan menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan dengan agama, 
maka anak didik pun akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak 
                                                          
15 Ibu Aisyah, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11 Februari 
2017.
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mulia, keberanian dan dalam sikap yang menjauhkan diri dari perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan agama. Dan jika pendidik bohong, khianat, 
kiir, penakut dan hina, maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan, kikir, 
khianat, kikir dan penakut.
Anak didik, bagaimanapun besarnya usaha yang dipersiapakn untuk 
kebaikan, bagaimanapun suci beningnya fitrah, ia tidak akan mampu memenuhi 
prinsip-prinsip pokok pendidikan utama, selama ia tidak melihat sang pendidik 
sebagai teladanan nila-nilai moral yang tinggi.16 Kiranya sangat mudah pendidik 
untuk mengajari anak dengan berbagai metode pendidikan dan metode 
komunikasi, tetapi teramat sulit bagi peserta didik untuk melaksanakan berbagai 
metode tersebut, jika anak didik melihat orang yang membimbing pendidikannya 
yang memberikan arahan tidak mengamalkan metode-metode tersebut.
Penuturan hal yang sama diungkap juga oleh Ibu Rakhma bahwa murid 
bersikap terhadap kita sesuai dengan apa yang mereka lihat. Anak usia dini seperti 
ini lebih banyak meniru dari apa yang mereka lihat karna itu merupakan contoh 
yang konkret yang mampu dipahami oleh mereka.17 Keteladanan merupakan hal 
yang memberika efek besar terhadap tumbuh kembang anak. Hal ini disebabkan 
karena mereka melihat realita yang ada dihadapan mereka.
Ibu Darmiati menambahkan bahwa metode ini digunakan untuk membantu 
peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah mereka yang 
                                                          
16 Ibu Aisyah, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11 Februari 
2017.
17 Ibu Rakhma, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11 Februari 
2017.
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ditunjukkan dengan tingkah laku sehari-hari mereka. Sehingga ketika Guru 
berkomunikasi dengan murid memberikan contoh yang dianggap baik untuk anak 
didik agar ditiru. Hal itu diharapakn dapat mengubah akhlak anak didik berubah 
dari waktu ke waktu sehingga menunjukkan perubahan yang signifikan.18
Sebagaiman yang telah diungkapkan oleh kedua informan diatas dapat 
diambil kesimpilan bahwa keberhasilan dalam membnetuk akhlakul karimah 
murid adalah dengan memberikan atau menunjukkan sikap yang baik dan benar 
agar peserta didik meniru dan menuangkannya ke dalam perilaku sehari-hari 
mereka.
5. Teknik Komunikasi Persuasif menggunakan pesan kasih sayang
Isi pesan persuasif juga perlu diperhatikan karena isi pesan persuasif harus 
berusaha untuk mengkondisikan, menguatkan, atau membuat pengubahan 
tanggapan sasaran. Willbur Schramm menampilkan apa yang disebut “the 
condition of success in communication, yakni kondisi yang harus dipenuhi jika 
kita menginginkan agar suatu pesan membangkitkan tanggapan yang kita 
kehendaki.19
Terdapat tiga tujuan pesan komunikasi persuasif, yang pertama 
membentuk tanggapan, yang kedua memperkuat, yang ketiga mengubah 
tanggapan. Komunikasi yang dilakukan guru terhadap anak didik adalah 
bagaimana agar mereka mampu memahami dan menunjukkan perkembangan 
                                                          
18 Ibu Darmiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11 
Februari 2017.
19 Morissan, Psikologi komunikasi, h. 68.
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akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari mereka.20  Dalam komunikasi 
persuasif menggayakan pesan merupakan aspek paling penting karena dapat
membuat pesan menjadi lebih menarik dan nyaman untuk diterima. Seorang 
pendidik memperhatikan cara mereka ketika menyampaiakan pesan para murid, 
contoh yaitu kita memperlakukan mereka dengan sikap yang menunjukkan bahwa 
kita sangat menyayangi mereka, hal itu kita tuangkan ketika proses pesan sedang 
berjalan.21 Seorang persuader harus memiliki gaya perolehan perhatian yang 
mengesankan.
Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam penyusunan pesan 
(execution message) yang memakai teknik persuasi, antara lain:
1. pertama, fear appeal (pesan yang menakutkan) ialah metode penyusunan 
pesan yang dapat menimbulkan rasa ketakutan kepada khalayak.
2. kedua, Emotional appeal (pesan yang penuh dengan emosi) ialah cara 
penyusunan pesan yang berusaha menggugah emosi khalayak.
3. ketiga, Reward appeal (pesan yang penuh dengan janji-janji) ialah cara 
penyusunan pesan yang berisi janji-janji kepada khalayak.
Menurut Hielman dan gerbner dalam risetnya menemukan bahwa khalayak 
cenderung menerima pesan atau ide yang penuh janji-janji daripada pesan 
yang disertai dengan ancaman.
                                                          
20 Ibu Rosdiana, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 13
Februari 2017.
21 Ibu Trisulsiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 13
Februari 2017.
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4. keempat, Motivasional appeal (penyusunan pesan yang penuh dengan 
dorongan) ialah teknik penyusunan pesan yang dibuat bukn untuk janji-janji. 
Tetapi disusun untuk menumbuhkan pengaruh internal psikologis khalayak 
sehingga mereka dapat mengikuti  pesan-pesan yang disampaikan.
5. kelima, Humorius Appeal (penyusunan pesan yang penuh humor) ialah 
teknik penyusunan pesan yang berusaha membawa khalayak tidak merasa 
jenuh. Pesan yang disertai humor  mudah diterima dan menyenangkan.
Pendidik harus mempunyai sifat kasih sayang terhadap anak didik serta 
mampu memperlakukan mereka sebagaimana anak sendiri. Sifat kasih sayang 
pendidik pada akhirnya pada akan menciptakan keakraban, percaya diri, dan 
ketentraman belajar. Suasana yang kondusif inilah yang mempermudah proses 
transformasi ilmu mengenai akhlak.
C. Faktor Penunjang dan Penghambat dalam proses Komunikasi Persuasif 
terhadap Murid
1.  Faktor Penunjang dalam proses Komunikasi Persuasif Guru dan Murid 
dalam membentuk Akhlakul Karimah.
a. Keadaan Guru
berhasil tidaknya suatu komunikasi itu tergantung dari komunikator dalam 
menyampaikan pesan tersebut. Guru sebagai pendidik harus memiliki kemampuan 
yang lebih agar mereka mampu menyampaikan pesan yang bersifat untuk 
mengubah perilaku anak didik agar berjalan dengan sempurna. Hal ini dapat 
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dilihat apabila keadaan seorang guru tidak sesuai dengan kualitas yang ia berikan 
terhadap para murid.
Sebagai seorang pendidik tentunya guru harus memperhatikan keadaan 
mereka apabila berinteraksi dengan anak didik. Hal ini dimaksudkan agar guru 
mampu mengambil hati anak-anak. Apabila guru ketika sedang mengajarkan 
materi tentang akhlak tetapi pada kenyataannnya mereka tidak mampu untuk 
melakukan seperti yang telah mereka ungkapkan. Keadaan seperti ini juga 
memiliki pengaruh yang besar karena anak-anak lebih mampu untuk menirukan 
apa yang telah disampaikan oleh guru mereka jika hal tersebut dibuktikan dengan 
perilaku sehari-hari murid.
Ibu Rakhma menuturkan bahwa, pendidik harus mampu menjaga sikap 
mereka ketika sedang berinteraksi dengan muri-murid. Itu dilakukan agar peserta 
didik mampu memahami dan percaya karena mereka melihat kenyataannya yang 
ditunjukan oleh guru mereka. 
b. Perhatian Orang tua
perhatian merupakan kesadaran manusia untuk melakukan respon dengan 
memusatkan tenaga psikis pada obyek yang merangsang kesadaran seorang 
didalam melakukan respon berbeda, sehingga obyek dan kesadaran manusia yang 
berbeda akan mempunyai perbedaan terhadap besar kecilnya perhatian.
Orang tua yang disibukkan dengan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, lupa terhadap perkembangan yang terjadi pada anaknya. Keadaan 
psikis anak semakin parah karena orang tua mengalami emosional disebabkan 
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persaingan hidup masyarakat. Hal ini membuat orang tua stress, berperilaku 
negatif seperti cepat marah, bertengkar, anak dibiarkan sendiri bahkan ditinggal 
bekerja ke tempat yang jauh untuk memenuhi persaingan hidup keadaan tersebut 
memberikan pengaruh yang buruk terhadap anak.22 terkadang juga ada orang tua 
yang sibuk dengan dunia mereka sendiri sehingga anak kurang perhatian, keadaan 
seperti ini akan berpengaruh terhadap anak yang menimbulkan sikap yang negatif 
seperti anak akan bandel, kurang sopan bahkan sikap seperti ini dibawa ke
sekolah dan akhirnya mempengaruhi pribadi dan akhlak anak.23
Yang dimaksud dengan memberikan perhatian adalah mencurahkan, 
memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam akhlak dan 
moral, persiapan spiritual dan sosial. Tidak diragukan, bahwa perhatian kepada 
anak dianggap sebagai asas terkuat dalam membentuk manusia secara utuh, yang 
menunaikan tanggung jawab dan kewajiban secara sempurna. Melalui upaya 
tersebut akan tercipta akhlak yang baik.
Islam, dengan universitalitas prinsip dan peraturannya yang abadi, 
memerintahkan para bapak, ibu dan para pendidik unttuk memperhatikan dan 
senantiasa mengikuti serta mengontrol anak-anaknya, dalam segala segi 
kehidupan dan pendidikan yang universal. Sudah menjadi keseakatan bahwa 
memperhaikan anak dan mengontrol yang dilakukn oleh pendidik, adalah asas 
pendidikan yang paling utama. Hal ini disebabkan anak selamanya terletak 
                                                          
22 Ibu Trisulsiati, Guru Taman Kanak-kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 15 
Februari 2017.
23 Ibu Nurul Husna, Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, 
Enrekang, 15 Februari 2017.
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dibawah proyeksi perhatian dan kontrol ucapan, orang tua terhadap gerak-gerik, 
ucapan, perbuatan dan orientasinya. Jika anak melihat sesuatu yang baik maka 
doronglah anak tersebut untuk melakukannya, akan tetapi apabila anak melihat 
sesuatu yang tidak baik bagi diri mereka, maka seorang orang tua wajib untuk 
tidak menyuruh anak itu untuk melakukannya.
Berdasarkan penuturan informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
perhatian guru terhadap anak didik tidak hanya cukup jika tidak dukung dengan 
perhatian dari orang tua. Hal itu sebabkan orang tua memiliki kedekatan yang erat 
terhadap anak. Bagaimanapun sikap yang ditunjukkan orang tua kepada anak akan 
memiliki efek yang besar terhadap perkembangan akhlak anak.
Hal yang perlu diperhatikan setiap orang tua dalam membimbing anak 
adalah penyesuaian bimbingan pada perkembangan jiwa anak-anak. Banyak 
keluarga yang kurang berhasil di dalam membimbing putra-putrinya hanya karena 
kurang perhatian terhadap masalah yang berhubungan dengan perkembangan 
akhlak anak. Sehubungan dengan hal tersebut maka perhatian orang tua yang 
dicurahkan pada anak tak lepas dari pengalaman-pengalaman yang pernah 
dimiliki yang diantaranya persepsi terhadap nilai pendidikan yaitu menumbuhkan 
dan mengembangkan aspek akhlak anak.
c. kebiasaan 
adat atau kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang yang 
dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga menjadi 
kebiasaan.anak jika dibiasakan sejak dini untuk melakukan hal yang baik, itu akan 
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terlihat dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kebiasaan merupakan salah satu hal 
yang dapat menunjang sekaligus dapat menghambat pembentukkan akhlak. Jika 
anak memiliki kebiasaan yang baik akan menghasilkan hasil yang baik pula. Anak 
didik untuk memiliki akhlakul karimah akan tetapi jika orang tua maupun para 
guru selalu atau bahkan sering memperlihatkan hal-hal yang kurang baik, seperti 
memarahi anak, mencela dan bah mengejek, hal itu dapat ditiru dan menjadi 
kebiasaan anak, berbeda halnya apabila anak selalu diberikan kasih sayang, 
ditunjukkan kepada hal-hal yang baik seperti menghormati orang tua, sikap kasih 
sayang pun akan tumbuh dalam diri anak dan anak mampu untuk menghormati 
orang tua dan siapapun yang mereka temui.24
Ibu Trisulsiati juga menuturkan bahwa faktor kebiasaan memiliki 
pengaruh yang besar terhadap perkembangan akhlak anak. Seperti apa sikap yang 
diperlihatkan orang tua maupun pendidik, itu akan menjadi kebiasaan anak karena 
mereka meniru dari hal-hal yang konret.25 Orang tua dan pendidik yang sadar 
akan pentingnya membentuk akhlak anak tentunya mereka akan membiasakan 
anak untuk menjadi manusia yang memiliki perilaku yang baik sehingga anak 
menjadi generasi yang memiliki akhlak mulia.
Berdasarkan penuturan kedua informan diatas, apabila guru dan orang tua 
selalu menampakkan sikap-sikap yang buruk kepada anak didik, hal itu juga akan 
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak dan akan menjadi kebiasaan anak 
                                                          
24 Ibu Darmiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 15 
Februari 2017
25 Ibu Trisulsiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang 20 
Februari 2017.
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tersebut, sebaliknya apabila guru dan orang tua mampu untuk selalu menunjukkan 
sikap yang baik ketika berinteraksi dengan anak, hal itupun dapat membentuk 
karakter anak didik karena mereka selalu diberikan rangsangan yang positif 
terhadap perilaku mereka.
2. Faktor Penghambat dalam proses Komunikasi Persuasif Guru dan Murid dalam 
membentuk Akhlakul Karimah.
a. Keterbatasan waktu
Keluarga merupakan limgkungan pendidikan yang utama dan pertama 
dalam memberikan pembinaan terhadap anak karena waktu yang tersedia di 
rumah lebih banyak dibandingkan pembinaan akhlak yang dilakukan di sekolah. 
Guru mempunyai Masalah dengan alokasi waste yang sangat terbatas dalam 
proses komunikasi Persuasif untuk membnetuk akhlakul karimah murid. Hal 
senada diungkapkan oleh Ibu Rakhma bahwa dalam komunikasi persuasif yang 
dilakukan Guru terhadap murid sangat diperlukan waste yang tidak sedikit. Akan 
tetapi waktu yang tersedia hanya beberapa jam saja. Peserta didik masuk jam 
07.15 dan pulang pukul 11.00 wita dan proses komunikasi persuasif pun hanya 
dilakukan sekitar 45 menit selebihnya waktu gunakan untuk materi yang lain. 
Sehingga dalam membentuk akhlakul karimah harus diulang seperti biasanya.26
Ketersediaan waktu sangatlah penting dan merupakan kebutuhan untuk 
mendukung proses komunikasi persuasif yang dilakukan guru atau bahkan 
diperlukan waktu yang terus-menerus untuk melakukannya, sehingga dengan 
                                                          
26 Ibu Rakhma, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 12 Februari 
2017.
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waktu yang sedikit para guru harus mampu mengefesienkan waste setiap harinya 
dan disesuaikan dengan kondisi psikologi anak didik. Ibu Trisulsiati mengatakan 
bahwa pembentukkan akhlak anak didik juga terkadang dapat dilakukan ketika 
anak-anak sedang bermain dengan teman-teman mereka yang disediakan selama 
kurang lebih 30 menit.27
Berdasarkan penuturan dari Ibu Trisulsiati tersebut menjadi bukti bahwa 
keterbatasan waktu menjadi penghambat dalam proses pembentukkan akhlakul 
karimah peserta didik, sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut para guru 
harus mampu mengefisienkan waktu setiap harinya. Hambatan tersebut juga dapat 
diatasi dengan memanfaatkan waktu bermain anak didik.
b. Keadaan Keluarga
Keadaan keluarga juga dapat menjadi faktor penghambat dalam 
pembentukkan akhlak murid. Hal ini disebabkan karena segala perilaku orang tua 
di rumah ditiru oleh anak. Hal itu menunjukkan bahwa faktor lingkungan keluarga 
juga sangat mempengaruhi proses pembentukkan para murid di sekolah. Peran 
keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan akhlak anak karena 
meskipun guru sudah memberikan yang terbaik mengenai pemahaman tentang 
akhlak, tetapi jika tidak didukung oleh lingkungan keluarga murid itu akan 
membuat prosesnya berjalan tidak sempurna karena apa yang didapat dari 
                                                          
27 Ibu Trisulsiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 12 
Februari 2017.
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kebiasaan anak di rumah berbeda pula ketika anak berada di lingkungan sekolah.28
Berbeda halnya apabila guru dan keluarga saling mendukung dalam membentuk 
akhlak murid agar menjadi anak yang berakhlakul karimah. Segala perbuatan atau 
perlakuan yang didapatkan anak dari keluarga juga akan dibawa anak ke 
lingkungan sekolah mereka dan ditunjukkan melalui sikap anak ketika 
berinteraksi dengan teman-temannya.29
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Keluarga 
merupakan tempat yang paling pertama dalam membentuk akhlak anak. Orang tua 
yang sadar akan hal itu tentunya akan memberikan perhatian khusus kepada anak 
agar kelak menjadi generasi yang berakhlakul karimah. Hubungan antara 
lingkungan keluarga dan sekolah tidak dapat dipisahakan antara satu dan lainnya 
karena merupakan faktor-faktor yang sangat memiliki pengaruh yang besar. Hal 
itu juga menjadi bukti bahwa keadaan orang tua yang kuran memerhatika keadaan 
dan kebutuhan peserta didik dapat mempengaruhi proses pembentukkan akhlak.
c. Keadaan Anak Usia Dini
Instink dari anak. Di mana instink memiliki pengaruh terhadap 
perkembangan akhlak. Iinstink merupakan kesanggupan melakukan hal-hal yang 
kompleks dengan tidak melakukan latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang 
berarti bagi anak, tidak disadari dan berlangsung secara mekanis. Ahli-ahli 
                                                          
28 Ibu Nurul Husna, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 11
Februari 2017
29 Ibu Darmiati, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 13
Februari 2017
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psikologi menerangkan berbagai naluri yang ada pada manusia yang menjadi 
pendorong tingkah laku.
Membentuk akhlak pada anak usia dini juga harus memperhatikan naluri 
atau instink mereka yang ada dalam diri mereka. Faktor tersebut dapat menjadi 
penghambat proses pembentukkan akhlak apabila guru tidak mengarahkan kepada 
hal-hal yang baik. Sebagaiman yang diungkapkan oleh Ibu Aisyah bahwa keadaan 
anak didik memiliki naluri yang berbeda-beda sehingga hal ini menjadi tantangan 
tersendiri bagi para guru agar mampu mengarahkan anak didik kea rah yang lebih 
baik dan mempunyai ahklak yang baik pula.30
Berdasarkan penuturan yang diungkap oleh informan menjadi bukti bahwa 
keadaan anak usia dini memiliki naluri atau instink yang perlu dibina kearah yang 
baik agar kelak menjadi generasi yang berakhlakul karimah.
                                                          
30 Ibu Aisyah, Guru Taman Kanak-Kanak Al-Furqan, wawancara, Enrekang, 13 februari 
2017
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Komunikasi Persuasif yang dilakukan guru pada Taman Kanak-Kanak al 
Furqan Kabupaten Enrekang adalah dengan cara bersikap lemah-lembut, 
tutur kata yang baik dan santun, memberikan perhatian kasih sayang serta 
menggunakan bujukan yang halus terhadap para murid, hal ini
dimaksudkan agar murid mampu memahami mengenai akhlakul karimah 
dengan baik dan mampu menunjukkan sikap yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari mereka.
2. Faktor-faktor yang menunjang ataupun menghambat proses komunikasi 
persuasif yang dilakukan guru dalam membentuk akhlakul karimah, yaitu 
keadaan Guru, Perhatian Orang Tua dan kebiasaan. sedangkan faktor yang 
menghambat yaitu keterbatasan waktu, keadaan Orang Tua dan keadaan 
Anak Usia Dini .
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari penelitian ini Guru menggunakan perkataan yang halus dan 
santun yang memberikan efek dalam tingkah laku anak didik sehari-hari. Murid 
memahami akhlakul karimah dari stimulus yang diberikan oleh Guru yang mampu 
merubah perilaku murid. Pemahaman mengenai akhlakul karimah dapat dipahami 
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dengan menggunakan beberapa teknik komunikasi persuasif di antaranya 
perkataan yang lemah-lembut, kata-kata yang baik dan benar, pesan komunikasi 
yang menggunakan pesan kasih sayang.
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